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Perkembangan yang sudah semakin canggih itu pun melahirkan media baru 
yang memudahkan proses komunikasi manusia. Namun, di tengah jaman yang 
sudah dipermudah dengan adanya media baru, justru muncul fenomena baru yang 
disebut penerima pasif. Penerima pasif merupakan individu yang menggunakan 
media namun tidak memberikan umpan balik terhadap pesan yang disampaikan 
oleh komunikator. Ini menjadi suatu masalah, dimana di proses komunikasi 
membutuhkan umpan balik di setiap pesannya. Fenomena ini sering muncul di 
media komunikasi baru seperti komunikasi yang berbasis aplikasi seperti LINE. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana motif seorang individu 
yang bertindak sebagai penerima pasif dalam forum komunikasi mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNS melalui LINE Groups Chats. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan motif dalam teori penggunaan dan kepuasan. 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 
Sementara untuk pembahasan data yang diperoleh menggunakan teori motif dari 
teori penggunaan dan kepuasan yang merupakan teori yang membahas bagaimana 
motif dan kepuasan seorang individu dalam penggunaan suatu media, serta 
membahas bagaimana kepentingan individu memicu motif individu tersebut dalam 
penggunaan medianya. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 
proses wawancara mendalam terhadap informan yang sudah ditentukan. Data 
dalam penelitian ini dilakukan uji validitas menggunakan triangulasi metode. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motif penerima pasif dalam 
forum grup komunikasi dengan fitur LINE Group Chats dibentuk dari banyak 
alasan yang dibahas dalam setiap kategori dalam teori penggunaan dan kepuasan. 
Alasan yang ditemukan berkaitan dengan selektivitas media, keterlibatan dalam 
media tersebut, tujuan serta kebiasaan penggunaan. Alasan yang paling banyak 
ditemukan adalah yang berkaitan dengan kebutuhan informasi, emosional serta 
faktor sosial dari masing-masing individu. Selain itu, faktor dari keterlambatan 
dalam keterlibatan dalam obrolan grup juga menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi kebanyakan dari seluruh informan untuk menjadi penerima pasif.  
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 Advanced technologies development engender new media that makes 
human communication’s process lot easier. However, in the middle of era that easy-
made by new media, there is a new phenomenon that called passive receiver. 
Passive receiver refers to individual that use media but don’t give feedback to 
messages that delivered by communicator. This phenomenon becomes a problem, 
where the communication’s process needs feedback for each messages. This 
phenomenon can be found in application-based communication, for example LINE. 
This study aimed to find out passive receiver’s motives in communication studies 
students’ communication forum with LINE Group Chats. This study used uses and 
gratifications theory as its theory. 
 The method used in this research is qualitative descriptive. Meanwhile, for 
the obtained data’s discussion used motive theory from uses and gratifications 
theory that discussed about individual’s motives and gratifications of using certain 
medias, also discussed about how individual’s needs affect the building of motives 
in individual’s media using. This research’s data obtained from in-depth interviews 
toward determined interviewees. This research’s data validity used method 
triangulation.  
 The results of this research indicated that passive receiver’s motives in 
communication group forum using LINE Group Chats were built by reasons that 
discussed  in each categories from uses and gratifications theory. The reasons were 
found related to media selectivity, media involvement, purposes and habitual media 
uses. Mostly obtained reasons were relating to information needs, emotional and 
social factor from each individuals. Moreover, the factor of being late to the 
involvement to the group chats also became one of the factors that affects the most 
of interviewee to have the motives to become passive receiver in a group. 
 






A. Latar Belakang 
 Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri, 
maka segala kehidupan manusia tidak lepas dari proses komunikasi. Jenis 
komunikasinya pun bermacam-macam, baik komunikasi interpersonal, 
komunikasi intrapersonal hingga komunikasi kelompok. Kegiatan 
komunikasi sendiri digunakan manusia dalam semua aspek atau bidang 
dalam kehidupannya. Salah satunya di bidang teknologi.  
 Teknologi dan komunikasi seakan menjadi dua bidang yang tidak 
terpisahkan. Kedua bidang tersebut berkembang pesat secara bersamaan, 
sehingga muncul yang disebut sebagai Teknologi Komunikasi. Teknologi 
komunikasi berkembang pesat hingga menciptakan internet. Kemunculan 
internet sebagai teknologi baru menjadi peran penting munculnya teknologi 
komunikasi baru yang sering disebut sebagai media baru atau New Media. 
Dengan perkembangan teknologi yang menghasilkan Internet, yang 
menurut dari survey yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan 
Internet Indonesia (APJII) mengungkap bahwa dari populasi penduduk 
Indonesia yang berjumlah sekitar 256,2 juta orang pada tahun 2017, 143 juta 





internet-indonesia diakses pada 2 April 2018). Tak heran dengan tingginya 
jumlah pengguna internet memicu munculnya media komunikasi baru yang 
berbasis jaringan Internet yang sering disebut dengan istilah Media baru / 
New Media. 
Media baru atau New Media menurut Hastjarjo (2011 : 2) 
merupakan studi tentang sebuah medium komunikasi yang secara luas 
terintegrasi ke dalam sebuah jaringan atau internet atau Electronic Media. 
New Media juga dapat didefinisikan sebagai suatu media komunikasi 
dengan berbasis internet dengan penyebaran informasi yang luas dan cepat. 
Media baru atau New Media memberikan kemudahan-kemudahan dalam 
proses komunikasi. Penghalang yang ada di media konvensional 
dihilangkan oleh adanya media baru. Media konvensional yang semula 
terbatas ruang dan waktu, menjadi tak terbatas setelah adanya media baru 
yang berbasis internet. Media baru atau new media memberikan manfaat 
dan perubahan dalam segala aspek, seperti media itu sendiri serta audiens.  
 “…. dalam segi agen politik sipil, new media dinilai menjadi agen 
yang mempermudah sirkulasi, baik dari konten politik atau lainnya. 
New media yang dalam hal ini menggunakan facebook, 
memudahkan penyebaran informasi, baik kegiatan politik sampai 
kampanye politik. Sedangkan dalam segi jurnalistik, seorang 
jurnalistik berpendapat new media dinilai sebagai pengganti media 
yang sebelumnya untuk menyebarkan informasi dari berita berita…” 
Macek, Mackova dan Kotisova (2014 : 68-83) 
 
Pemanfaatan media baru yang memudahkan jalannya kegiatan komunikasi 
saat ini, mengubah peran audiens atau penerima informasi dari peran pasif 
dalam media konvensional menjadi lebih aktif karena dimudahkan oleh 




“….Dalam Drama Big Brother, pihak Big Brother membiarkan 
audiens televisi dan internet untuk menentukan nasib tiap peran 
dalam acaranya tiap minggunya. Dengan perkembangan media yang 
merambah ke internet, pihak Big Brother mulai membentuk tren 
dengan membagikan video behind the scene proses syuting sehingga 
audiens dapat merasakan bagaimana produksi suatu konten dalam 
suatu media shingga pandangan audiens terhadap acara menjadi 
dapat lebih kritis dan partisipatif dalam pembentukan konten.” -
Griffen-Folley (2004 : 533) 
 
Perkembangan media yang mempengaruhi perkembangan audiens pun 
mengubah peran individu audiens dari observan pasif menjadi partisipan 
aktif. Seperti yang dinyatakan oleh Dolan yang menyatakan bahwa tampilan 
interaktif dari media baru mengubah konsumen dari observan pasif menjadi 
partisipan aktif yang menjadi kesempatan di bidang pemasaran. (Dolan, 
2015 : 1). Dari perkembangan media baru tersebut memunculkan tren baru 
dengan terciptanya berbagai aplikasi komunikasi yang memudahkan proses 
komunikasi. Salah satunya LINE. 
LINE adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti telepon cerdas, tablet, dan 
komputer. LINE difungsikan dengan menggunakan jaringan internet 
sehingga pengguna LINE dapat melakukan aktivitas seperti mengirim pesan 
teks, mengirim gambar, video, pesan suara, dan lain lain 
(https://id.wikipedia.org/wiki/LINE). LINE dikembangkan oleh perusahaan 
Jepang bernama NHN Corporation. LINE pertama kali dirilis pada Juni 
2011. LINE menjadi aplikasi pengirim pesan yang populer pada kalangan 
tertentu khususnya di Indonesia dan penggunanya terus bertambah. 




pengguna LINE di Indonesia dari tahun 2014 hingga sekarang meningkat 
kurang lebih 200 persen dengan rincian kurang lebih ada 90 juta netizen 
Indonesia yang menjadi pengguna aplikasi pengirim pesan LINE dan 80 
persen diantaranya (72 juta) merupakan pengguna aktif bulanan alias 
Monthly Active Users (MAU). Pengguna yang terus meningkat karena 
LINE memiliki fitur-fitur andalan mereka yang membuat mereka disukai 
dan penggunanya bertambah, antara lain layanan LINE Free Call, LINE 
Video Call, LINE Stickers, LINE Today, LINE Shopping, hingga LINE 
Group Chats (https://line.me/en/). LINE Group Chats sendiri merupakan 
layanan yang diberikan oleh LINE yang berupa fitur group yang 
memungkinkan para pengguna yang memiliki kepentingan yang sama 
dikelompokkan menjadi satu grup atau kelompok komunikasi. Fitur LINE 
Group Chats memungkinkan penyebaran informasi baik dalam bentuk 
pesan, gambar, video, hingga file tertentu seperti dokumen dengan skala 
banyak orang dalam satu waktu. Fitur ini menjadi salah satu andalan karena 
memudahkan pengguna yang tergabung dalam kelompok tertentu seperti 
kelompok belajar, kelompok kerja, alumni sekolah dan lain-lain untuk 
menyebarkan informasi yang terbatas untuk kelompok tersebut dalam satu 
waktu.  
LINE memberikan kemudahan bagi penggunanya lewat fitur yang 
mereka sediakan, salah satunya fitur LINE Group Chats. Selain 
menyediakan layanan untuk chatting dalam satu grup yang berisi orang-




dalam satu waktu, di dalam fitur ini pengguna dapat membagikan gambar, 
video, ataupun dokumen untuk anggota grup itu sendiri tanpa ada batasan 
tertentu. Setiap anggota grup dalam fitur LINE Group Chats dapat 
memberikan informasi terhadap anggota lain dalam grup tanpa ada batasan, 
jadi setiap anggota grup dapat berperan menjadi komunikator maupun 
komunikan dalam proses komunikasi melalui LINE Group Chats. Dengan 
semua anggota grup dapat menyebarkan informasi dan menerima informasi, 
justru memunculkan fenomena baru yang sering disebut silent reader atau 
penerima pasif. 
Penerima pasif atau komunikan pasif merupakan gabungan dari dua 
istilah yaitu penerima atau komunikan dan pasif. Komunikan menurut 
Effendy (2000) adalah pihak yang menjadi target atau sasaran dari suatu 
pesan yang dikirimkan oleh komunikator. Komunikan merupakan pihak 
yang bertindak sebagai penerima informasi yang diberikan oleh 
komunikator. Sedangkan definisi pasif menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah hanya menerima saja, tidak aktif. Kedua istilah tersebut 
digabungkan menjadi komunikan pasif yang didefinisikan sebagai 
komunikan yang bertindak pasif dan tidak memberikan feedback atau 
umpan balik terhadap pesan yang diterima. Sedangkan menurut Tono 
Kartono (2008 : 168) bahwa komunikan pasif dalam komunikasi pasif 
merupakan komunikan yang hanya menerima informasi saja tanpa atau 




Dari pemaparan di atas, peneliti ingin meneliti tentang motif 
penerima pasif atau komunikan pasif dalam fitur LINE Group Chats di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS. Kalangan mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Sebelas Maret sendiri dipilih sebagai obyek 
karena, kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS lazim menggunakan 
LINE sebagai aplikasi komunikasi untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Hal ini menjadi salah satu alasan penggunaan fitur LINE Groups Chats 
sebagai sarana berkomunikasi antar sesama mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNS, serta sarana penyebaran informasi untuk kelompok mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNS. Di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS pun 
terdapat fenomena penerima pasif atau komunikan pasif tersebut. Menurut 
data yang diperoleh dari survey kepada beberapa mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNS angkatan 2015, keberadaan penerima pasif atau 
komunikan pasif sudah menjadi hal yang biasa dan lazim dalam suatu 
forum, salah satunya dalam LINE Group Chats, namun menjadi suatu hal 
yang dapat menyebabkan komunikasi yang berisi pesan yang penting dan 
sangat memerlukan feedback atau umpan balik menjadi terhambat karena 
pasifnya partisipasi sebagai pihak komunikan dalam forum.  
Penelitian ini akan meneliti tentang motif penerima pasif dalam 
forum LINE Group Chats dengan metode deskriptif kualitatif. Aspek yang 
akan diteliti antara lain bagaimana motif seseorang anggota grup dalam 
LINE Group mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS berperan sebagai penerima 




B. Rumusan Masalah 
Dari fenomena yang akan diteliti melalui penelitian ini, maka ditarik 
rumusan masalah sebagai acuan untuk melakukan penelitian ini, yaitu : 
“Bagaimana motif individu yang bertindak sebagai penerima pasif dalam 
forum komunikasi mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS melalui LINE Group 
Chats ?” 
C. Tujuan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana motif seorang 
individu yang bertindak sebagai penerima pasif dalam forum komunikasi 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS melalui LINE Groups Chats. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat yaitu agar menambah wawasan tentang 
bagaimana motif seorang individu yang bertindak sebagai penerima pasif 
dalam forum komunikasi mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS melalui LINE 
Groups Chats. 
E. Kajian Pustaka 
1. Komunikasi 
Craig dalam LittleJohn ( 2009 :9 ). mengatakan bahwa komunikasi 
merupakan proses utama dimana kehidupan  kemanusiaan dijalani ; 
komunikasi mendasari kenyataan. Bagaimana kita mengkomunikasikan 
pengalaman kita sendiri membentuk atau menyusun pengalaman kita. 
Komunikasi merupakan suatu proses yang mendasar dan vital dalam 




manusia, baik yang primitif maupun modern, berkeinginan 
mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai aturan sosial 
melalui komunikasi. Dikatakan vital karena setiap individu – individu 
lainya sehingga meningkatkan kesempatan individu untuk tetap hidup. 
( Rakhmat, 2005 :1 ). 
Kata komunikasi atau communication adalah dalam bahasa inggris 
berasal dari bahasa latin communis yang berarti “ sama ’’ communico, 
communication, atau communicare  yang berarti “membuat sama” ( to 
make common). Istilah pertama (communis) adalah istilah yang paling 
sering sebagai asal-usul komunikasi, yang merupakan akar dari kata- 
kata latin lainya yang mirip.komunikasi menyarankan bahwa suatu 
pikiran, suatu pesan, suatu makna, atau suatu pesan dianut secara sama 
( Mulyana, 2010 : 46). 
Komunikasi pada hakikatnya adalah sebuah proses penyampaian 
pesan oleh komunikator kepada komunikan. Menurut Onong Ucjana 
Effendy (2003), pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi 
pesan ( the content of the message ) lalu kedua, lambang ( symbol ). 
Tujuan dari komunikasi itu sendiri yaitu, mengubah sikap, mengubah 
opini, mengubah perilaku, dan mengubah masyarakat, dalam 
perekembanganya komunikasi juga memiliki fungsi tersendiri yaitu to 
inform, to educate, to entertain, dan to influence. 
Begitu banyak pengertian komunikasi yang coba ditawarkan oleh 




yang mempunyai minat pada perkembangan  komunikasi, adalah Carl I 
Hovlan, yang pertama kali dalam karyanya “ science of social 
communication” adalah : “ a systematic attempt to formulate in rigorous 
fashion the principles by which information transmited and opinion and 
attitude are formed” ( upaya yang sistematis untuk merumuskan secara 
tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan opini dan 
sikap) ( Effendy, 2003 : 2 ). 
Teori komunikasi menurut Harold Laswell dalam Mulyana ( 2010 : 
69-71). merupakan teori yang sering diterapkan dalam komunikasi 
massa. Komunikasi dalam model ini didasarkan pada “who?says what? 
in which channel? to whom? with whateffect?”. Paradigma tersebut 
menunjukan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur sebagai landasan, 
yaitu: 
a) Who? (Komunikator) 
Komunikator adalah pelaku utama atau pihak yang mempunyai  
kebutuhan untuk berkomunikasi, bisa seorang individu, 
kelompok, organisasi, maupun suatu negara sebagai 
komunikator. 
b) Says What? (Pesan) 
Apa yang akan disampaikan dari sumber (komunikator), kepada 
penerima (komunikan). Merupakan seperangkat symbol verbal 
atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau 




simbol untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau organisasi 
pesan. 
c) In Which Channel? (Media/ Saluran) 
Alat untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada   
komunikan baik secara langsung (tatap muka), maupun tidak 
langsung (melalui media cetak / elektronik). 
d) To Whom? (Komunikan) 
Orang atau kelompok suatu negara yang menerima pesan dari 
sumber.Disebut tujuan, pendengar, khalayak, komunikan, 
penafsir, penyandi balik. 
e) With What Effect? (Dampak) 
Dampak atau efek yang terjadi pada komunikan setelah      
menerima pesan dari sumber, seperti perubahan sikap, 
bertambahnya pengetahuan, perubahan keyakinan, perubahan 
perilaku, dll. 
2. Komunikasi Massa 
Menurut Bittner (1980:185) dalam Rakhmat (2012:185-186) 
komunikasi massa di artikan : “mass communication is messages 
communicated through a mass medium to a large member of people” 
(komunikasi adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa 
pada sejumla besar orang). 
Definisi komunikasi massa yang dikemukakan Michael W. Gamble 




komunikasi massa. Menurut mereka komunikasi massa didefinisikan 
jika mencakup sebagai berikut dalam Nurudin (2014:8-9) : 
a) Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan 
modern untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat 
kepada khalayak yang luas. 
b) Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan 
pesan-pesanya bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan 
jutaan orang yang tidak saling kenal satu sama lain. 
c) Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa 
didapatkan dan diterima oleh banyak orang. 
d) Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal 
seperti jaringan, ikatan atau perkumpulan. 
e) Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper (penapis informasi). 
Artinya pesan-pesan yang disebarkan di kontrol oleh sejumlah 
individu dalam lembaga sebelum disiarkan lewat media massa. 
f) Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Kalau 
dalam jenis komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat langsung. 
3. Media Baru / New Media 
New media merupakan studi tentang medium komunkasi yang 
secara  luas terintegrasi  ke dalam sebuah jaringan atau  internet atau 
electronic media. Menurut Janet Murray dalam Hastjarjo (2011) yang 
memberikan sedikit gambaran tentang istilah new media, yaitu ; sebuah 




Roger Fidler ( 2002), dalam Hastjarjo ( 2011 : 4 ) mengenalkan  
istilah “ mediamorphosis” yang membahas evolusi teknologi dalam 
media komunikasi. Mediamorphosis diartikan sebagai tranformasi dari 
media komunikasi yang difokuskan pada perkembangan teknologi ( 
dalam Erick P Bucy   p. 26 0). Dari sini, media baru bisa dipahami bukan 
hanya sebagai media yang benar – benar baru muncul dalam media 
komunikasi. 
Pengertian lain dari New media disampaikan oleh Terry flew   dalam 
Hastjarjo (2011 : 5) ; new media = Digital media : “ forms of media 
contents that combine and integrate data, text, sound, and images of 
allkinds; are stored in digital format ; and are increasing distributed 
through networks” (2002:10), flew juga mendifinisikan new media yang 
ditentukan pada forms atau format isi media yang dikombinasi dan 
kesatuan data baik teks, suatu gambar, dan sebagainya dalam format 
digital, kemudian ditambahakan penyebaranya melalui internet. 
Aspek dan peranan New Media ( flew, 2002 ), dalam  Hastjarjo  
(2011 : 173 ) 
a) Digitisasi ( digitisasi) : proses penyandian semua bentuk 
infomasi  ke dalam kode biner yang diprose dan dibaca melalui 
komputer. 
b) Konvergensi (convergence) : penggabungan komputasi,  
telekomunikasi, media & informasi tiga level konvergensi :                




c) Interactivity : kemampuan/kebebasan pengguna untuk memilih    
informasi, sumber informasi, dan caa mengakses informasi. 
d) Jaringan ( Network ): seperangkat simpul (node) yang saling    
berhubungan ( intern-nected), yang melaluinya arus komunikasi 
berlangsung, terbuka, fleksible, dan mdah dikembangkan 
(expanded) tanpa batasan geografis maupun waktu. 
e) Merubah cara memandang dunia ( wordview) : dunia sebagai 
sistem yang interconnected ( globalisasi ). 
f) Merubah pola dan tata nilai interaksi pada level individu, 
kelompok, organisasi, dan massa. 
g) Merubah struktur sosial-politik-budaya, termasuk didalamnya 
status sosial, aspek gaya hidup, dan akses/partisipasi politik.  
Karakteristik new media 
Berawal dari kata ‘new’ dalam istilah new media menurut martin  
Lister (   2003 ) dalam   Hastjarjo ( 2011 : 7 ) mempunyai beberapa 
karakteristik sebagai berikut : 
a) Merupakan bentuk pengalaman baru dalam text, hiburan,     
kesenangan dan pola konsumsi media ; 
b) Merupakan cara baru dalam merepresentasikan dunia seperti      
hanya   interaktif media ;  
c) Merupakan bentuk hubungan baru antara pengguna dengan 




d) Merupakan bentuk pengalaman baru dari identitas diri maupun 
komunitas dalam berinteraksi baik dalam waktu, ruang,dan 
tempat. 
e) Merupakan bentuk konsepsi baru dari hubungan manusia secara  
biologis dengan teknologi media; 
f) Merupakan pola baru dalam organisasi dan produksi, sebua   
integrasi dalam media seperti budaya, industri, ekonomi, akses 
informasi, kepemilikan, kontrol dan undang- undang. 
Karakteristik lain dari new media juga disampaikan oleh Lev  
Manovich, dalam  Hastjarjo   (2011 : 8 ) yang menyebutkan sebagai 
prinsip-prinsip new media  sebagai berikut ; 
a) Numerical Reprentation; objek dari new media dapat      
dideskripsikan secara sistematis. 
b) Modularity ; berbagai format yang ada dalam internet seperti    
dokumen HTML. 
c) Automation ; berbagai program automatisasi yang  terintegrasi 
ke dalam internet. 
d) Variability; dapat berubah, seperti halnya format data. 
e) Trancding; komputerasisai media. 
Kelebihan New Media 
Kelebihan New Media dalam Hastjarjo ( 2011 : 18 ) Sebagai sebuah 




Berbagai fitur layanan internet yang memudahkan pengguna mengakses  
berbagai informasi. 
Interaktivitas. New media memberikan kemudahan     penggunanya  
untuk berinteraksi atau berkomunikasi di media digital. Ini merupakan 
revolusi dalam bagaimana manusia berkomunikasi seperti yang 
dikemukakan oleh Van Dijk ( dalam Jan Van Dijk) sebagai komunikasi 
face- to- face. 
The seceond communications revolution is the rise of interactive 
media. I a very general definition, interactivity is a sqence of 
action and reaction ( Jan van Dijk, 2006 : 8 ) (dalam Hastjarjo, 
2011 : 18-19). 
 
Sebagaimana yang disampaikan Jan van Dijk bahwa New media  
merupakan revolusi daru munculnya media interaktif. Aksi dan reaksi 
adalah bentuk interaktifitas dalam new media. Sistem interaktifitas ini 
merupakan perkembangan dari sistem komunikasi; komunikasi 
interpersonal, komunikasi individu dengan kelompok, dan  komunikasi 
massa dengan massa. 
a) Ilmu pengetahuan. Masyarakat new media telah tahu semua 
bahwa medium ini memberikan banyak sekali pengetahuan yang 
dibutuhkan penggunanya. 
b) Ekonomi ( e- Commerce). E- Commerce merupakan proses jual 
beli atau pelayanan melalui sistem elektronik seperti internet dan 
komputer jaringan yang lain. 
c) Politik. Internet juga menyediakan ruang untuk politik. Misalnya 




Tentunya ini muncul dan dikendalikan oleh team kreaktif atau 
team pemenangan partai tertentu. 
Kelemahan New Media 
a) Cyber Crime. Kejahatan internet marak sekali terjadi akhir akhir ini; 
sebagai pernyataan apakah ini juga termasuk kelemahan internet ? 
jawabanya bisa ya bisa tidak. Menurut Wassim Harb cyber crime, 
dalam Syaibani ( 2011 : 21-22) adalah  
“ Cyber crimes are defined as criminal actions resulting from 
or commited through information technologi, the computer 
or any other electronic means. Experts from the OECD define 
cyber crime as “any illegal, unethical, or unuthorized 
behavior involving  the transmission or authomatic 
processing of data’’ (UNDP). 
 
Harb menjelaskan bahwa cyber crime merupakan tindakan kriminal 
yang dilakukan melalui teknologi informasi, komputer atau alat-alat 
elektronik lainya. Sebagai conto kasus penipuan, banyak sekali 
terjadi kasus penipuan yang terjadi. Dan ini selalu berhubungan 
dengan ‘account’ pengguna pada fitur layanan tertentu, seorang 
hacker atau pemecah kode (password) akan sangat mudah 
melakukan hal ini tanpa diketahui oleh pemilik account tersebut. 
b) Kreadibilitas. Munculnya banyak blog atau open-source maka juga 
akan menimbulkan banyak pertanyaan mengenai kreadibilitas dari 
informasi yang ditampilkan di internet. Setiap orang bisa menulis 
dan menyebarkanya di internet di sisi lain seseorang juga berbagai 





4. Penerima Pasif 
Penerima pasif atau komunikan pasif merupakan gabungan dari dua 
istilah yaitu penerima atau komunikan dan pasif. Komunikan menurut 
Effendy (2000) adalah pihak yang menjadi target atau sasaran dari suatu 
pesan yang dikirimkan oleh komunikator. Komunikan merupakan pihak 
yang bertindak sebagai penerima informasi yang diberikan oleh 
komunikator. Sedangkan definisi pasif menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah hanya menerima saja, tidak aktif. Kedua istilah 
tersebut digabungkan menjadi komunikan pasif yang didefinisikan 
sebagai komunikan yang bertindak pasif dan tidak memberikan 
feedback atau umpan balik terhadap pesan yang diterima. Sedangkan 
menurut Tono Kartono (2008 : 168) bahwa komunikan pasif dalam 
komunikasi pasif merupakan komunikan yang hanya menerima 
informasi saja tanpa atau tidak berkesempatan memberikan umpan balik 
terhadap pesannya. 
5. Motif 
Pengertian motif secara morfologi, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai “pendorong”. Sedangkan motivasi diartikan 
sebagai kata kerja yang berarti “mendorong”. Dengan kata lain, motif 
dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu, sedangkan motivasi merupakan dorongan dalam 




Menurut Sadirman, motif dapat diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan 
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk 
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. 
Bahkan motif dapat dikatakan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiapsiagaan). (Sadirman, 2007 : 73) 
Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
motif merupakan suatu istilah yang merujuk dan mencukupi semua 
penggerak, alasan atau dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan 
ia berbuat sesuatu. Seluruh tingkah laku manusia pada dasarnya 
memiliki motif. 
Setiap individu memiliki motif yang berbeda dalam melakukan 
suatu tindakan. Winardi, memberikan pengertian motif sebagai 
keinginan yang terdapat pada seseorang yang merangsangnya untuk 
melakukan tindakan. Ada pun menurut Winardi faktor-faktor yang 
mempengaruhi motif seseorang adalah : 
a) Kebutuhan-kebutuhan pribadi 
b) Tujuan dan persepsi orang atau kelompok yang bersangkutan 
c) Dengan cara apa kebutuhan-kebutuhan serta tujuan tersebut 
akan direalisasikan (Winardi, 2000 : 43) 
6. Teori Uses and Gratifications 
Teori Uses and Gratifications menurut Maslow dalam West (2008 : 




kebutuhan dan motivasi, Abraham Maslow menyatakan bahwa orang 
secara aktif berusaha untuk memenuhi hierarki kebutuhannya. 
Sedangkan, Teori Uses and Gratifications milik Blumer dan Katz yang 
mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk 
memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna 
media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna 
media berusaha untuk mencari sumber media yang paling baik di dalam 
usaha memenuhi kebutuhan dan kepentingan individu. 
Katz, Blumler & Gurevitch menjelaskan mengenai asumsi dasar dari 
teori uses and gratification, West dan Turner (2008 : 104) yaitu : 
a) Khalayak dianggap aktif, artinya khalayak sebagai bagian 
penting dari penggunaan media massa diasumsikan mempunyai 
tujuan. 
b) Dalam proses komunikasi massa, inisiatif untuk mengaitkan 
pemuasaan kebutuhan dengan pemelihan media terletak pada 
khalayak. 
c) Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk 
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media 
lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui 
komsumsi media amat bergantung pada perilaku khalayak yang 
bersangkutan. 
d) Tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang 




mengerti untuk melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-
situasi tertentu. 
e) Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus 
ditangguhkan sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 
Kajian yang digunakan dalam ranah Uses and Gratifications, 
McQuail dalam West dan Turner mengidentifikasi beberapa cara untuk 
mengklasifikasikan kebutuhan dan kepuasan khalayak pengguna (West 
dan Turner, 2008 : 105). Selain itu kajian yang digunakan dalam ranah 
Uses and Gratifications juga mempelajari berbagai motif penggunaan 
media. 
Berbagai motif penggunaan media tersebut kemudian 
diklasifikasikan dalam West dan Turner (2008), antara lain : 
a) Diversion (Pengalihan) 
Kategori kepuasan yang berasal dari penggunaan media; 
melibatkan pelarian diri dari rutinitas dan permasalahan, dan 
pelepasan bentuk-bentuk emosi. 
b) Personal Relationship (Hubungan Personal) 
Kategori kepuasan yang berasal dari penggunaan media; 
melibatkan penggunaan media sebagai teman. Hubungan 
kerekanan dan perangkat sosial. Media akan menyediakan 






c) Personal Identity (Identitas Personal) 
Kategori kepuasan yang berasal dari penggunaan media; 
melibatkan cara-cara untuk menekankan nilai-nilai individu. 
Meliputi kecakapan diri, eksplorasi realitas, dan penguatan 
nilai. Kecakapan diri dan eksplorasi realitas dimunculkan 
sebagai pembandinng pengalaman antara audiens dengan apa 
yang ada di media, sementara penguatan nilai sebagai 
penguatan ide dan pendapat. 
d) Surveillance (Pengawasan) 
Kategori kepuasan yang berasal dari penggunaan media; 
melibatkan pengumpulan informasi yang dibutuhkan. 
Seiring perkembangan jaman, teori uses and gratifications juga 
mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan jaman. 
Dewasa ini, di jaman dimana internet sudah menjadi hal yang lazim di 
tengah masyarakat, mempengaruhi perkembangan teori uses and 
gratifications, karena berhubungan dengan perkembangan media akibat 
kehadiran internet. 
Pada abad 21, teori uses and gratifications lebih melihat kepada sisi 
audiens dalam penggunaan media. Teori uses and gratifications baru 
lebih banyak melihat bagaimana motif, penggunaan dan kepuasan 
audiens menggunakan media serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Hal ini dikarenakan, internet disebut sebagai media 




(2000 : 20) menyatakan bahwa internet dibayangkan bergerak dari 
media pemasaran massa menjadi media untuk penyediaan informasi 
yang bernilai tinggi untuk audiens konsumtif tinggi yang spesifik.  
Motif Penggunaan Media 
Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif 
tertentu. Motif merupakan suatu pengertian yang meliputi semua 
penggerak, alasan-alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia 
yang menyebabkan manusia berbuat sesuatu (Ardiyanto, 2005: 87). 
Motivasi adalah sebab, alasan dasar, pikiran dasar, dorongan bagi 
seseorang untuk berbuat atau ide pokok yang selalu berpengaruh besar 
terhadap tingkah laku manusia. Dengan kata lain motivasi adalah 
dorongan terhadap seseorang agar mau melaksanakan sesuatu. 
Dorongan disini adalah desakan alami untuk memuaskan kebutuhan-
kebutuhan hidup.  
Dalam definisi tersebut motif jika dihubungkan dengan konsumsi 
media berarti segala alasan dan dorongan dalam diri manusia yang 
menyebabkan seseorang menggunakan media dan tujuannya 
menggunakan media tersebut. Seleksi terhadap media yang dilakukan 
oleh khalayak disesuaikan dengan kebutuhan dan motif. 
McQuail (1991: 72)  membagi motif penggunaan  media oleh individu 






a) Information Seeking (Informasi) 
Yaitu penggunaan isi media untuk mengetahui atau mencari 
informasi-informasi yang bersifat umum. 
b) Entertainment (Hiburan) 
Yaitu menggunakan isi media untuk mendapatkan hiburan. 
c) Personal Identity (Identitas pribadi) 
Yaitu menggunakan isi media untuk memenuhi kebutuhan identitas 
pribadi. 
d) Sosial Integration and Interaction (Integrasi dan interaksi sosial) 
Yaitu menggunakan isi media untuk memperkuat hubungan sosial 
dan kegiatan kemasyarakatan  
Individu-individu menggunakan media massa karena didorong oleh 
motif-motif tertentu yang dicarikan pemuasannya melalui media 
tertentu pula, meski betapa pun kecilnya pemuasan yang dapat 
dilakukan media tersebut. Dari berbagai motif yang mendorong 
menggunakan media, akan tumbuh semacam harapan yang dicarikan 
pemuasannya melalui media tersebut. Hal ini akan menimbulkan suatu 
pola perilaku penggunaan media sebagai perwujudan dari motif yang 
ada. 
Audiens Aktif 
Subyek audiens aktif dalam penelitian telah diperkenalkan oleh 
peneliti-peneliti mulai tahun 1980an. Pada masa itu, beberapa peneliti 




menjelaskan hasil atau konsekuensi dari komunikasi masa, juga 
menjelaskan potensi dari inisiatif audiens dan aktivitasnya (Ruggiero, 
2000 : 8). Dapat disimpulkan bahwa audiens dan aktivitasnya 
mempengaruhi pula terhadap penggunaan medianya. 
Biocca dalam McQuail (2011) telah membahas konsep dari aktivitas 
audiens dalam penggunaan media, antara lain : 
a) Selektivitas. 
Yaitu dengan semakin banyak pilihan dan diskiminasi 
yang terjadi dalam hubungan dengan media serta konten di 
dalam media membuat audiens disebut aktif dalam 
melakukan seleksi untuk dirinya. 
b) Utilitarianisme 
Di sini khalayak/audiens merupakan “perwujudan dari 
konsumen yang memiliki kepentingan pribadi” 
c) Memiliki tujuan 
Seorang audiens aktif menurut definisi ini adalah mereka 
yan terlibat dalam pengolahan kognitif aktif dari informasi 
yang datang dan pengalaman. 
d) Kebal terhadap pengaruh 
Menekankan batasan yang diatur oleh anggota khalayak 
untuk tidak menginginkan adanya pengaruh atau 




tidak terpengaruh, kecuali sebagaiana yang ditentuan oleh 
pilihan pribadi. 
e) Keterlibatan 
Secara umum, semakin seorang anggota audiens “terlibat” 
atau “terjebak” dalam pengalaman media yang terus 
menerus, semakin kita dapat membicarakan mengenai 
keterlibatan. Hal ini dapat juga disebut sebagai 
“rangsangan afektif”. 
Sedangkan Ruggiero menyebutkan ada 3 faktor lain yang 
mempengaruhi aktifitas audiens, antara lain : 
a) Perbedaan hubungan waktu (ekspektasi, pengalaman saat 
aktivitas dan setelah aktivitas) 
Mengacu pada perbedaan selektifitas dan tujuan dalam 
waktu tertentu; sebelum, saat berlangsung, dan setelah 
penggunaan media (Levy dan Windahl dalam Ruggiero 
(2000 : 8)). Selain itu, perbedaan ini juga mengacu pada 
kapan waktu tertentu audiens menggunakan dan 
berpartisipasi melalui media tersebut, dengan asumsi 
setiap audiens memiliki waktu luang yang berbeda. 
b) Variabilitas Keterlibatan 
Mengacu pada motivasi dalam keterlibatan seseorang 
dalam menggunakan suatu media, yang bergantung pada 




dan bagaimana media tersebut memenuhi kebutuhannya 
(Ruggiero, 2000 : 10)  
c) Kebiasaan penggunaan 
Mengacu pada konsep kegunaan, motivasi dan alasan 
individu berkomunikasi, selain kesengajaan atau 
selektivitas (Blumler dalam Ruggiero (2000)). 
F. Definisi Konseptual 
1. Selektivitas 
Selektivitas adalah pilihan untuk konten tertentu yang membatasi 
paparan dari konten lain (Perse, 1989). Contohnya, selektivitas 
penggunaan televisi, atau menonton televisi untuk alasan informasi, 
akan lebih selektif dan terhubung untuk hanya menonton program 
berita, documenter, dan talk programs. Selektivitas bergantung pada 
bagaimana preferensi audiens atau individu terhadap media tersebut 
yang memunculkan suatu sifat dan motif tertentu dalam penggunaan 
media.  
Selektivitas dapat didefinisikan sebagai suatu perbuatan pemilihan 
terhadap konten media atau media itu sendiri yang dipengaruhi oleh 
preferensi pribadi tiap audiens dalam suatu media tertentu yang 
memunculkan motif dan sifat baru terhadap media tersebut. Selektivitas 
sendiri memiliki kemiripan dengan konsep keterlibatan, yang sama-
sama mempunyai definisi yaitu penggunaan media oleh audiens yang 




namun keduanya memiliki perbedaan. Hal yang menjadi perbedaan 
adalah bahwa selektivitas dalam penelitian uses and gratifications 
berperan mengungkap motif individu audiens dalam menggunakan 
media tertentu, yang bergantung dengan preferensi pribadi audiens 
masing-masing sebelum audiens terpapar oleh suatu konten dalam 
media tersebut.  
Dari definisi konseptual dari selektivitas, dipilih beberapa indikator 
untuk penelitian ini yaitu aktivitas penggunaan media dan motif 
pemilihan media. 
a) Aktivitas Penggunaan Media 
Istilah aktivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI) diartikan dengan keaktifan, atau kegiatan. Sedangkan 
menurut Nasution (2010 :89), aktivitas didefinisikan sebagai 
keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-keduanya harus 
dihubungkan. Dari beberapa definisi tersebut disimpulkan bahwa 
aktivitas merupakan melakukan sesuatu baik yang berhubungan 
dengan jasmani maupun rohani dalam interaksi dengan lingkungan 
tertentu.  
Aktivitas penggunaan media dapat didefinisikan sebagai 
melakukan kegiatan yang menggunakan media sebagai alatnya 
dengan berhubungan atau berinteraksi dengan lingkungan tertentu. 
Indikator ini melihat bagaimana informan penerima pasif dalam 




fitur LINE Group Chats meliputi tingkat frekuensi penggunaan 
media LINE dengan fitur LINE Group Chats dalam satu hari, dan 
apa saja kegunaan media LINE dengan fitur LINE Group Chats 
dalam aktivitas penggunaan oleh informan. 
b) Motif Pemilihan Media 
Motif menurut Ghufron dan Risnawita (2012) adalah 
dorongan yang sudah terikat pada suatu tujuan. Motif menunjuk 
hubungan sistematik antara suatu respon dengan keadaan dorongan 
tertentu. Motif yang ada pada diri seseorang akan mewujudkan suatu 
perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan. 
Sedangkan, dalam Sobur (2003) : 266-267), mengemukakan bahwa 
motif adalah suatu keadaan dari dalam yang member kekuatan, yang 
menggiatkan, yang menggerakkan atau menyalurkan perilaku ke 
arah tujuan-tujuan. 
Dari berbagai macam pendapat dari para ahli di atas, maka 
dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa motif adalah kondisi 
seseorang yang mendorong untuk mencari suatu kepuasan atau 
mencapai suatu tujuan. Motif juga merupakan suatu alasan atau 
dorongan yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu, melakukan 
tindakan, atau bersikap tertentu.motif merupakan suatu pengertian 
yang mencukupi semua penggerak, alasan, atau dorongan dalam diri 




Motif Pemilihan Media merupakan indikator yang dapat 
dideskripsikan sebagai kondisi seseorang yang mendorong untuk 
memilih suatu media untuk digunakan untuk mencari kepuasan atau 
mencapai tujuan. Motif pemilihan media ini dimaksudkan kepada 
apa saja yang menjadi kondisi dan faktor seseorang memilih media 
LINE untuk memenuhi kebutuhan berkomunikasinya dengan orang 
lain yang menggunakan media yang sama.  
Motif Pemilihan Media menurut McQuail (1991) dibagi menjadi 
beberapa motif, antara lain : 
(i) Information Seeking (Motif Informasi) 
Yaitu penggunaan isi media untuk mengetahui atau mencari 
informasi-informasi yang bersifat umum. 
(ii) Entertainment (Motif Hiburan) 
Yaitu menggunakan isi media untuk mendapatkan hiburan. 
(iii) Personal Identity (Motif Identitas pribadi) 
Yaitu menggunakan isi media untuk memenuhi kebutuhan 
identitas pribadi. 
(iv) Sosial Integration and Interaction (Motif Integrasi dan 
interaksi sosial) 
Yaitu menggunakan isi media untuk memperkuat hubungan 
sosial dan kegiatan kemasyarakatan. 
Dalam penelitian ini akan dicari apa saja yang menjadi motif 




mengelompokkannya dalam masing-masing jenis motif yang 
selanjutnya akan digabungkan dengan indikator aktivitas media 
yang masuk dalam konsep selektivitas.  
Penggabungan menjadi konsep selektivitas selanjutnya akan 
diteliti lebih dalam mengenai motif penerima pasif dalam fitur LINE 
Group Chats dalam konsep berikutnya yaitu keterlibatan. 
2. Keterlibatan 
Keterlibatan menjadi salah satu faktor motif dalam teori Uses and 
Gratifications. Keterlibatan menurut Mowen (2001) adalah peran 
pribadi terhadap suatu perolehan, konsumsi, dan disposisi barang, jasa 
atau ide serta yang dirasa penting atau minatnya terhadap hal-hal 
tersebut. Sedangkan menurut Ruggiero (2000), keterlibatan dikatakan 
sebagai motivasi untuk menggunakan media massa apapun terpengaruh 
oleh seberapa besar individu bergantung padanya dan bagaimana ia 
memberikan kepuasaan individu tersebut. 
Keterlibatan sendiri memiliki kemiripan dengan konsep selektivitas, 
yang sama-sama mempunyai definisi yaitu penggunaan media oleh 
audiens yang bergantung pada pemilihan dari audiens itu sendiri beserta 
motifnya, namun keduanya memiliki perbedaan. Hal yang menjadi 
perbedaan adalah bahwa keterlibatan dalam penelitian uses and 
gratifications berperan mengungkap motif individu audiens dalam 




setiap individu dalam menggunakan media tersebut setelah terpapar 
konten media atau mengalami kejadian setelah terpapar konten media.  
Beberapa indikator dapat ditarik dari konsep keterlibatan. Fishbein 
dan Ajzen dalam Ruggiero (2000) mengemukakan tiga keyakinan sikap 
tentang keterlibatan, antara lain : 
a) Keyakinan deskriptif, yaitu hasil dari observasi langsung 
terhadap suatu objek. Keyakinan deskriptif memiliki maksud 
dimana keadaan seorang individu yang terlibat dalam suatu 
media. Keterlibatan dalam keyakinan deskriptif mengacu 
bagaimana partisipasi keterlibatan seorang individu dalam suatu 
media tersebut yang dapat diketahui secara langsung dan nyata, 
sehingga dapat langsung diketahui. Dalam penelitian ini, 
menggunakan konsep keyakinan deskriptif yang mengacu 
bagaimana seorang individu yang dikategorikan sebagai 
penerima pasif terlibat dalam proses komunikasi yang 
berlangsung dalam forum komunikasi mahasiswa melalui media 
LINE Group Chats yang diketahui secara langsung melalui 
pernyataan dari individu tersebut. Keterlibatan deskriptif yang 
dimaksud, meliputi bagaimana peran yang diberikan oleh 
individu penerima pasif dalam forum tersebut, bagaimana 
respon yang diberikan oleh individu penerima pasif tersebut, dan 
bagaimana pengalaman yang dialami oleh individu penerima 




kemudian akan diketahui motif mengapa individu tersebut 
berperan menjadi individu pasif dalam forum tersebut. 
b) Keyakinan informatif yang terbentuk dari penerimaan informasi 
dari sumber luar yang menghubungkan objek tertentu dan 
atribut-atribut. Keyakinan informatif dapat diartikan sebagai 
bagaimana campur tangan pihak luar terhadap keterlibatan dari 
seorang individu dalam suatu media. Pihak luar tersebut dapat 
berupa informasi yang diketahui individu sebelum disebar dalam 
forum media tersebut, sehingga mempengaruhi keterlibatan 
individu tersebut. Dalam penelitian ini, konsep keyakinan 
informatif diartikan sebagai bagaimana faktor luar 
mempengaruhi keterlibatan seorang individu sehingga menjadi 
penerima pasif. Faktor yang dimaksud yaitu penerimaan 
informasi oleh individu dari pihak luar bahkan sebelum 
informasi tersebut disampaikan ke dalam forum mahasiswa 
LINE Group Chats.  
c) Keyakinan inferensial adalah tentang karakteristik objek yang 
belum diamati secara langsung, atau yang tidak dapat diamati 
secara langsung. Keyakinan inferensial mengacu pada internal 
individu yang menggunakan media tersebut, menjadi salah satu 
obyek yang tidak dapat diamati dan dilihat secara langsung. 
Dalam penelitian ini, keyakinan inferensial mengacu pada 




pasif terhadap forum komunikasi dengan media LINE Group 
Chats yang mempengaruhi keterlibatannya dalam forum 
tersebut. 
Dari ketiga keyakinan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keterlibatan dalam motif penggunaan media sangat berpengaruh pada 
keyakinan-keyakinan dari individu terhadap paparan konten dari media 
tersebut. Dalam penelitian ini, tiga keyakinan sikap tersebut menjadi 
indikator penelitian terhadap motif penerima pasif dalam LINE Group 
Chats di kalangan mahasiswa ilmu komunikasi UNS. Selanjutnya akan 
dibuat poin tentang pengalaman berinteraksi dengan individu lain dalam 
LINE Group Chats di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS oleh 
informan penelitian yang bertindak sebagai penerima pasif yang 
berhubungan dengan keyakinan-keyakinan sikap, yang selanjutnya akan 
ditentukan masing-masing pengalaman keterlibatan dalam interaksi 
dengan LINE Group Chats ke dalam tiga keyakinan tersebut. Dari 
langkah-langkah tersebut maka akan ditentukan bagaimana motif 
seseorang yang bertindak sebagai penerima pasif dalam forum 
komunikasi Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS dalam fitur LINE Group 
Chats. 
3. Tujuan 
Tujuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki 
pengertian sebagai sesuatu yang dituju, maksud atau tuntutan. 




dengan motif, McQuail (2011) mengemukakan bahwa tujuan 
merupakan sesuatu yang dituju oleh pengguna media berkenaan dengan 
penggunaannya terhadap media tersebut. Dalam teori uses and 
gratifications yang membahas motif penggunaan media, memfokuskan 
konsep tujuan kepada sesuatu yang dituju, atau menjadi sasaran tertentu 
yang berkaitan dengan kebutuhan individu tersebut.  
Kebutuhan didefinisikan oleh Katz, Gurevitch dan Haas (Effendy, 
2000: 294) mengungkapkan kebutuhan individu ditentukan oleh 
lingkungan sosial (sosial environment). Lingkungan sosial tersebut 
meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian. Mereka 
mengkategorisasikan kebutuhan individual (individual’s need) sebagai 
berikut: 
a) Cognitive needs (Kebutuhan kognitif): 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, 
pengetahuan, dan pemahaman melalui lingkungan. Kebutuhan ini 
didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai 
lingkungan, juga memuaskan rasa penasaran kita dan dorongan 
untuk penyelidikan kita. Kebutuhan kognitif dalam penelitian ini 
berfokus kepada bagaimana kebutuhan seorang individu pengguna 
LINE Group Chats akan pemahaman terhadap informasi dalam 
suatu forum LINE Group Chats, serta bagaimana kebutuhan kognitif 




menjadi seorang penerima pasif dalam forum komunikasi melalui 
LINE Group Chats. 
b) Affactive needs ( Kebutuhan afektif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-
pengalaman yang estetis, menyenangkan, dan emosional. 
Kebutuhan afektif dalam penelitian ini berfokus kepada apa saja 
kebutuhan emosional seorang individu dalam menggunakan media 
atau tidak menggunakan media LINE serta fitur LINE Group Chats 
dan melihat bagaimana kebutuhan emosional tersebut memicu 
seorang individu hingga berperan menjadi penerima pasif dalam 
forum komunikasi dengan LINE Group Chats. 
c) Personal integrative needs (Kebutuhan pribadi secara integratif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, 
kepercayaan, stabilitas, dan status individual. Hal-hal tersebut 
diperoleh dari hastrat akan harga diri. Kebutuhan integratif pribadi 
dalam penelitian ini berfokus kepada bagaimana kebutuhan akan 
kredibilitas dan kepercayaan terhadap seorang individu yang 
mempengaruhi individu tersebut menjadi individu penerima pasif 
dalam forum komunikasi dengan LINE Group Chats. 
d) Sosial integrative needs (Kebutuhan sosial secara integratif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan 
keluarga, teman, dan dunia. Hal-hal tersebut berdasarkan hasrat 




berfokus kepada apa saja yang menjadi kebutuhan integratif sosial 
seorang individu dan bagaimana kebutuhan-kebutuhan tersebut 
membentuk motif seorang individu menjadi berperan sebagai 
penerima pasif dalam forum komunikasi dengan LINE Group Chats. 
e) Escapist needs (Kebutuhan pelepasan) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan menghindarkan tekanan, 
ketegangan, dan hasrat keanekaragaman. Kebutuhan pelepasan 
dalam penelitian ini berfokus kepada bagaimana seorang individu 
berperan menjadi individu penerima pasif dalam forum komunikasi 
dengan LINE Group Chats untuk menghindari tekanan yang 
menekan dirinya. 
Dari paparan di atas, maka akan ditarik fokus kepada penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, konsep tujuan berfokus pada apa tujuan yang 
terkait kebutuhan informan penelitian berperan sebagai penerima pasif 
dalam forum LINE Group Chats di kalangan mahasiswa Ilmu 
Komunikasi UNS yang pada selanjutnya jawaban dari masing-masing 
informan akan dikelompokkan kepada kebutuhan-kebutuhan di atas. 
4. Kebiasaan Penggunaan 
Kebiasaan penggunaan atau habitual media use, Ruggiero (2000) 
mendeskripsikannya sebagai bagaimana audiens menggunakan media, 
juga alasan dan motivasi penggunaannya. Istilah kebiasaan penggunaan  
menurut Blumler dalam Ruggiero (2000) merujuk kepada aktivitas 




berkomunikasi, namun dengan sedikit unsur kesengajaan atau 
selektivitas. Sedangkan menurut Rubin dalam (Ruggiero) berpendapat 
bahwa kebiasaan penggunaan termasuk kebiasaan penggunaan media 
televisi, memunculkan alasan-alasan yang beragam dan akses yang 
semakin baik dengan media tersebut. Dengan aktivitas audiens sebagai 
variable, individual dapat menggunakan media secara ritualistic atau 
instrumental tergantung pada latar belakang, waktu dan situasi yang 
dialami individu pengguna media tersebut. Dari pemaparan dari 
beberapa sumber tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep 
kebiasaan penggunaan merujuk kepada bagaimana kebiasaan seorang 
individu sebagai audiens yang menggunakan media yang berkaitan 
dengan berapa waktu yang dihabiskan untuk menggunakan media 
tersebut dalam sehari, latar belakang penggunaan dan perasaan yang 
dirasakan dalam menggunakan media tersebut. 
 Dalam penelitian ini, ditentukan indikator-indikator yang didapat 
dari konsep kebiasaan penggunaan. Indikator-indikator tersebut antara 
lain frekuensi penggunaan LINE Group Chats dalam media LINE dan 
latar belakang perasaan yang mendorong untuk menggunakan media 
LINE tersebut. Frekuensi penggunaan LINE Group Chats dalam media 
LINE merupakan banyaknya waktu yang digunakan oleh informan 
penelitian dalam penggunaan media LINE dan fitur LINE Group Chats. 
Sedangkan latar belakang perasaan dibagi menjadi dua kondisi yaitu 




pengalaman berinteraksi dengan media tersebut. Latar belakang 
perasaan dalam kondisi tidak terpengaruh pada konten media 
merupakan faktor perasaan dari informan penelitian dalam penggunaan 
media LINE dan LINE Group Chats, sedangkan faktor perasaan saat 
kondisi setelah mengalami pengalaman berinteraksi merupakan faktor 
latar belakang perasaan dari diri informan penelitian yang mendorong 
untuk berperan sebagai penerima pasif dalam media LINE dan LINE 
Group Chats setelah mengalami pengalaman berinteraksi dengan 
individu lain dalam forum komunikasi mahasiswa yang menggunakan 
LINE Group Chats. 
Pengalaman interaksi sosial merupakan gabungan dari gabungan 
dua kata yaitu pengalaman dan interaksi. Menurut Kamus Bahasa 
Indonesia pengalaman dapat diartikan sebagai yang pernah dialami 
(dijalani, dirasa, ditanggung, dan sebagainya). Sedangkan interaksi 
sosial menurut Walgito (2003) adalah suatu hubungan antara individu 
satu dengan individu lainnya dimana individu yang satu dapat 
mempengaruhi individu yang lainnya sehingga terdapat hubungan yang 
saling timbal balik. Dari definisi-definisi tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pengalaman interaksi sosial merupakan kegiatan-
kegiatan interaksi sosial yang pernah dialami oleh seseorang. Dalam 
konteks penelitian ini, pengalaman interaksi sosial merupakan kegiatan 
interaksi sosial yang menggunakan fitur LINE Group Chats dalam 




merupakan kalangan mahasiswa ilmu komunikasi UNS, juga 
pengalaman interaksi sosial yang mendorong informan penelitian untuk 
berperan menjadi penerima pasif dalam forum komunikasi mahasiswa 
























G. Kerangka Berpikir 
















































H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian bertajuk “Motif Penerima Pasif - Studi Deskriptif Kualitatif 
Terhadap Motif Penerima Pasif dalam forum komunikasi melalui fitur 
LINE Group Chats di Kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS” 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih 
karena topic penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini 
merupakan permasalahan sosial atau manusia yang timbul dari 
perkembangan zaman terutama pada bidang teknologi informasi dan 
komunikasi. Seperti dalam Creswell (2009 :30), menyatakan bahwa 
penelitian menggunakan metode kualitatif memiliki tujuan untuk 
mengeksplor dan memahami pemahaman kelompok mengenai 
permasalahan manusia atau sosial. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah variabel atau apa yang menjadi titik perhatian 
suatu penelitian, sedangkan subjek penelitian merupakan tempat dimana 
variabel melekat (Arikunto 1998:15). Penelitian ini memiliki dua obyek 
penelitian yang dikaitkan dengan sumbernya. Obyek Penelitian ini 
mengacu pada bagaimana motif seseorang berperan sebagai penerima 
pasif dalam kegiatan komunikasi melalui fitur aplikasi komunikasi 
LINE Group Chats. Melihat dari variabel motif penerima pasif, 
ditentukan obyek penelitian primer menurut sumbernya merupakan 




mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret Surakarta S-1 
Reguler angkatan 2014 hingga 2016 sebagai informan obyek yang akan 
diteliti dalam penelitian ini. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2014 : 218), dalam penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, terdapat dua teknik pengambilan 
sampel yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu 
purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2014:84) pengertian Purposive Sampling adalah 
sebagai berikut: “Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu.” Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan Teknik 
Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria 
sesuai dengan yang telah peneliti tentukan, oleh karena itu peneliti 
memilih Teknik Purposive Sampling dengan menetapkan 
pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang harus 
dipenuhi oleh sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dalam teknik pemilihan sampel purposive atau purposive sampling 
dalam penelitian ini, peneliti memiliki kriteria-kriteria sampel yang akan 
diambil, antara lain  
a) Informan merupakan mahasiswa aktif Ilmu Komunikasi 
Universitas Maret Surakarta. 
b) Informan merupakan mahasiswa aktif Ilmu Komunikasi 




aplikasi LINE dan fitur LINE Group Chats sebagai aplikasi 
komunikasi untuk forum antar mahasiswa. 
c) Informan merupakan seorang individu yang pernah mempunyai 
atau sedang mengalami peran sebagai penerima pasif dalam 
forum komunikasi antar mahasiswa dengan menggunakan fitur 
LINE Group Chats. 
d) Informan merupakan seorang individu yang memiliki motif atau 
alasan tertentu dalam melakukan peran sebagai penerima pasif 
dalam forum komunikasi antar mahasiswa dengan fitur LINE 
Group Chats. 
Sedangkan dalam pelaksanaan penelitiannya, peneliti memutuskan 
untuk menghentikan pencarian data penelitian, apabila kriteria-kriteria 
berikut terpenuhi, antara lain : 
a) Terdapat variasi jawaban tiap pertanyaan antara satu informan 
dengan informan lainnya. 
b) Informan-informan memberikan jawaban yang lengkap atas 
pertanyaan yang sudah diberikan dalam proses wawancara 
mendalam. 
c) Terdapat pengulangan jawaban atau terdapat inti jawaban yang 
sama antara satu informan dengan informan terakhir, setelah 





Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dengan teknik 
sampling purposive dengan syarat-syarat di atas, didapatkan 11 
informan yang merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS yang 
terdiri dari angkatan 2014 hingga 2016 dan dipilih karena memenuhi 
syarat-syarat yang sudah peneliti tentukan. 
4. Sumber Data 
a) Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh dari responden atau 
informan melalui teknik pengumpulan data. Data Primer dalam 
penelitian ini merupakan hasil wawancara peneliti dengan informan 
yang merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas 
Maret Surakarta angkatan 2015 dan 2016. 
b) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti bukan dari hasil 
pengumpulan data dari informan, namun dengan data yang sudah 
ada dari lembaga tertentu atau referensi-referensi. Data Sekunder 
dalam penelitian ini merupakan data-data yang diperoleh dari buku 
referensi atau jurnal nasional maupun internasional yang relevan dan 
sesuai dengan penelitian ini. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Wawancara mendalam atau in-depth interview. Wawancara 




komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam setting alamiah, di mana arah pembicaraan 
mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 
trust sebagai landasan utama proses memahami. Maka, penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data wawancara mendalam atau in-
depth interview yang merupakan proses wawancara yang dilakukan 
secara mendalam, menggali informasi dari informan sedalam-dalamnya 
mengenai obyek penelitian yang sudah ditentukan. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan oleh peneliti agar dapat menarik 
kesimpulan-kesimpulan. Analisis data dalam penilitian komunikasi 
kualitatif pada dasarnya dikembangkan dengan maksud memberikan 
makna terhadap data, menafsirkan atau mentransformasikan data ke 
dalam bentuk-bentuk narasi yang kemudian mengarah kepada temuan-
temuan yang bernuansakan proposisi-proposisi ilmiah yang akhirnya 
sampai  pada kesimpulan final. Dalam Pawito ( 2007 :101) 
Teknik analisis data yang dilakukan peneliti yaitu : peneliti membagi 
menjadi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi 
data (Miles dan Huberman dalam Bungin, 2003: 229). 
a) Reduksi Data 
Pada tahap ini akan dipusatkan pada data lapangan yang 
telah terkumpul. Data lapangan itu, kemudian dipilih, untuk 




yang yang terpilih, disederhanakan, diklasifikasikan serta 
dijabarkan atas dasar tema suntuk merekomendasikan data 
tambahan. Kemudian hasilnya akan diuraikan secara singkat 
dalam bentuk ringkasan. 
 Pengaplikasian tahap reduksi data dalam penelitian ini 
dengan cara pemilihan data dari proses wawancara yang sudah 
dilakukan pada setiap informan, kemudian dilihat relevansinya 
dengan kerangka berpikir dan masalah yang sudah dirumuskan 
lalu kemudian data-data tersebut dikategorikan sesuai dengan 
setiap poin atau tema yang sudah ditentukan dalam kerangka 
berpikir sehingga diperoleh hasil data yang sesuai dan relevan.  
b) Tahap Penyajian Data (Display) 
Pada tahap ini penyajian data dilakukan dalam bentuk teks 
naratif terlebih dahulu. Hasil teks naraatif tersebut diringkas 
dalam bentuk uraian sederhana yang menggambarkan alur 
proses perubahan cultural, dari monokultaris ke interkulturalitas. 
Masing- masing komponen dalam uraian merupakan abstraksi 
dari teks naratif di lapangan. Penyajian informasi hasil penelitian 
dilakukan berdasarkan susunan yang telah diabstraksikan dalam 
uraian tersebut. 
Dalam penelitian ini, tahap penyajian data dilakukan dengan 
cara menarasikan dan menjelaskan data-data yang sudah 




dijelaskan mengenai data yang sudah diperoleh serta 
menyisipkan penggalan pernyataan dari informan yang menjadi 
data di setiap klasifikasinya. 
c) Verifikasi (Kesimpulan) 
Tahap ini akan dilakukan uji kebenaran dari setiap makna 
yang muncul pada data penelitian. Di samping menyandarkan 
pada klarifikasi data, perlu juga memfokuskan perhatian pada 
abstraksi data yang tertuang dalam uraian. Setiap data yang 
menunjang komponen uraian diklasifikasikan kembali, baik 
dengan informan di lapangan melalui diskusi- diskusi dengan 
rekan. Apabila hasil klarifikasi memperkuat simpulan atas data, 
maka pengumpulan data untuk komponen tersebut siap 
dihentikan. 
Tahap ini diaplikasikan dalam penelitian ini dengan cara 
menguji kebenaran data dari wawancara dengan validitas data, 
lalu  setelah diuji validitasnya, uraian data-data yang dinarasikan 
disimpulkan kembali menjadi kesimpulan dari hasil yang 
diperoleh pada tiap klasifikasi yang sesuai dengan kerangka 
berpikir penelitian. 
7. Validitas Data 
Dalam penelitian, termasuk dalam penelitian kualitatif, diperlukan 
adanya validitas data demi menjamin keakuratan dan kebenaran dalam 




bagi kemantapan simpulan dan tafsir makna sebaagai penelitian. Dalam 
penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk 
pengembangan validitas (kesahihan) data penelitian (Sugiyono, 2014 : 
269). Salah satu caranya adalah dengan triangulasi data.  
Terdapat empat macam teknik triangulasi yang ada dalam 
Herdiansyah (2012 : 201) , yaitu teknik triangulasi data atau triangulasi 
sumber, triangulasi metodologis, triangulasi peneliti dan triangulasi 
teori. Peneliti menggunakan validitas data dengan cara triangulasi 
metode. Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data  dengan cara yang berdeda. Sebagaimana dikenal, 
dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara, 
obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang 
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti 
bisa menggunakan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. 
Atau, peneliti menggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan 
untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 
menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran 
informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan 
diharapkan diperoleh hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, 
triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh 
dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya. Peneliti 
melakukan validitas data dengan cara membandingkan satu data dari 




informan lain yang diperoleh juga dari wawancara dalam penelitian ini. 
Validitas data ini bertujuan untuk membuktikan data yang diperoleh dari 





DESKRIPSI LOKASI DAN GAMBARAN UMUM 
 
A. Gambaran Umum Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik (FISIP) Universitas Sebelas Maret Surakarta 
1. Sejarah Perkembangan Program Studi Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret (FISIP 
UNS) berdiri pada tahun 1976, bersamaan dengan peresmian berdirinya 
Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret dengan Keputusan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1976 Tentang Pendirian 
Universitas Negeri Surakarta Sebelas Maret, tanggal 8 Maret 1976. 
Pada saat berdiri, FISIP memiliki dua jurusan, yaitu Jurusan 
Administrasi Negara dan Jurusan Publisistik. Jadi, pada mulanya 
Jurusan Ilmu Komunikasi ini bernama Jurusan Publisistik. Pada tahun 
1982, berdasarkan Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor  55 Tahun 1982 Tentang  Susunan Organisasi Universitas 
Sebelas Maret, nama Fakultas Sosial Politik diubah menjadi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret.  Kemudian 
berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud Republik Indonesia 
Nomor  017/0/1983, tanggal 14 Maret 1983 nama Jurusan juga berubah 





Pada tahun 2015, berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2014 tentang Orga-
nisasi dan Tata Kerja Universitas Sebelas Maret,  nama Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik berubah menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Politik dan nama jurusan diubah menjadi program studi, jadinya 
sekarang adalah Program Studi Ilmu Komunikasi bukan Jurusan Ilmu 
Komunikasi (http://fisip.uns.ac.id/2016/04/26/sejarah-perkembangan/ , 
di akses pada 23 April 2018 pukul 09:07 WIB) 
Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS pertama kalinya 
mendapatkan akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi pada tanggal 11 Agustus 1998, kemudian untuk yang kedua 
kalinya Program Studi Ilmu Komunikasi memperoleh kembali 
akreditasi A pada tanggal 17 Juni 2004. Sedangkan untuk ketiga kalinya, 
Program Studi Ilmu Komunikasi lagi-lagi mendapatkan akreditasi A 
pada tanggal 21 Agustus 2009. Status tersebut bermakna bahwa jurusan 
memiliki seluruh kualifikasi ideal untuk pengoperasian proses dan 
sistem pendidikan tinggi sesuai dengan standar Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia (Company Profile Program Studi Ilmu Komunikasi UNS, 
2010). 
Saat ini jurusan Ilmu Komunikasi memiliki program S1-Reguler, S1 
Ekstensi, Program DIII Komunikasi Terapan untuk program studi (prodi) 





Masyarakat (Public Relations), dan program studi Perpustakaan. Mulai 
tahun 2001, jurusan membuka program pasca sarjana dengan 
konsentrasi Manajemen Komunikasi dan Teori Komunikasi. 
Peningkatan kualitas jurusan juga terus dilakukan, dengan cara 
menyekolahkan beberapa dosen untuk meraih gelar S2 maupun S3, baik 
di dalam maupun luar negeri. 
Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UNS merupakan salah satu 
program Studi di Universitas Sebelas Maret yang cukup banyak 
peminatnya. Hal ini didukung oleh boomingnya industri media di era 
reformasi ini dan keterbatasan tenaga kerja untuk memasuk bidang 
komunikasii. Mengisi ceruk kerja inilah prodi Ilmu Komunikasi 
menyiapkan para lulusannya untuk menjadi insan yang memiliki 
kompetensi kerja di industri media. 
Prodi Ilmu Komunikasi Fisip UNS telah melakukan kerjasama 
dengan berbagai institusi, baik sesama perguruan tinggi di dalam dan di 
luar negeri maupun dengan berbagai instansi baik  stake-holder maupun 
yang membutuhkan jasa atau kerjasama dengan prodi. Prodi Ilmu 
Komunikasi telah menjalin kerjasama dengan University Sains of 
Malaysia (USM) dalam bidang penelitian, Internasional seminar, serta 
pertukaran mahasiswa (Students Excjange) dengan Newcastle 
University Australia. Bidang penelitian bekerjasama dengan perguruan 
Tinggi di Indonesia. Prodi Ilmu Komunikasimenjadi anggota Asosiasi 





Komunikasi menjadi tempat untuk studi banding perguruan tinggi lain 
dalam memajukan keilmuan dan manajemennya 
(http://fisip.uns.ac.id/2017/01/02/ilmu-komunikasi-2/ , di akses pada 23 
April 2018 Pukul 09:15 WIB).  
a. Struktur Organisasi Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
 
Sumber : Buku Pedoman FISIP UNS 2017 
 
Gambar 2.1 
Struktur Organisasi Jurusan Ilmu 





b. Visi dan Misi 
(1) Visi : 
Menjadi pusat pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi 
dan pemberdayaan sumber daya insani di bidang ilmu soaial 
dan ilmu politik yang unggul berdasarkan nilai-nilai luhur 
budaya nasional. 
(2) Misi : 
(i) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang 
memenuhi standar kompetensi bidang Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik 
(ii) Menyelenggarakan riset untuk mendukung 
pengembangan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang 
mampu memberikan kontribusi bagi kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
(iii)Menyelenggarakan kegiatan pengabdian pada 
masyarakat untuk meningkatkan kecerdasan dan 
kemandirian masyarakat. 
(iv) Meningkatkan kerjasama dalam dan luar negeri yang 
saling memberdayakan untuk menguatkan 
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
(3) Tujuan : 
(i) Menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memenuhi 





(ii) Menghasilkan riset dan karya-karya akademik yang 
mendukung pengembangan Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
dan mampu memberikan kontribusi dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 
(iii)Menghasilkan karya-karya pengabdian pada masyarakat 
untuk meningkatkan kecerdasan dan kemandirian 
(iv) Menghasilkan kerjasama dalam dan luar negeri yang 
semakin meningkat untuk menguatkan penyelenggaraan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi 
(http://fisip.uns.ac.id/2016/04/26/sejarah-
perkembangan/ , di akses pada 23 April 2018 pukul 
09:07 WIB). 
c. Sistem Pendidikan  
Sistem pendidikan di Jurusan Ilmu Komunikasi FISIP UNS 
adalah Sistem Kredit Semester (SKS), yaitu sistem 
penyelenggaraan pendidikan dimana beban studi mahasiswa dan 
beban tenaga pengajar dinyatakan dalam kredit. Sistem ini diatur 
dalam SK Rektor UNS nomor 177/PT40.II/921. 
Beban Studi Kumulatif yang harus ditempuh mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi sekurang-kurangnya 144 SKS dan 
sebanyak-banyaknya 160 SKS dan dengan lama studi kumulatif 






B. Gambaran Umum Aplikasi LINE 
1. Sejarah Perkembangan Aplikasi LINE 
LINE adalah sebuah aplikasi pengirim pesan instan gratis yang dapat 
digunakan pada berbagai platform seperti telepon cerdas, tablet, dan 
komputer. LINE difungsikan dengan menggunakan jaringan internet 
sehingga pengguna LINE dapat melakukan aktivitas seperti mengirim 
pesan teks, mengirim gambar, video, pesan suara, dan lain lain 
(https://id.wikipedia.org/wiki/LINE). LINE dikembangkan oleh 
perusahaan Jepang bernama NHN Corporation. LINE pertama kali 
dirilis pada Juni 2011. LINE menjadi aplikasi pengirim pesan yang 
populer pada kalangan tertentu khususnya di Indonesia dan 
penggunanya terus bertambah. Menurut data yang disampaikan oleh 
Managing Director LINE Indonesia, pengguna LINE di Indonesia dari 
tahun 2014 hingga sekarang meningkat kurang lebih 200 persen dengan 
rincian kurang lebih ada 90 juta netizen Indonesia yang menjadi 
pengguna aplikasi pengirim pesan LINE dan 80 persen diantaranya (72 
juta) merupakan pengguna aktif bulanan alias Monthly Active Users 
(MAU).  
LINE dapat digunakan pada berbagai platform seperti iOS, Android, 
Windows Phone, Blackberry OS bahkan komputer Mac OS 
X dan Microsoft Windows. LINE hanya dapat digunakan untuk sesama 
pengguna LINE. Aplikasi dapat di download pada situs resmi 





Marketplace. LINE menggunakan nomor telepon sebagai ID dan dapat 
membuat ID pengguna untuk memudahkan orang mengundang anda. 
Anda juga dapat menyembunyikan nomor telepon untuk melindungi 
privasi anda. LINE menyediakan fitur Blocked List pada tab privacy 
setting, dan juga menyedikan fitur keamanan password untuk 
menghindari orang lain membuka dan melihat isi percakapan anda. 
2. Fitur-fitur Aplikasi LINE 
Aplikasi LINE memberikan fitur-fitur yang memfasilitasi penggunanya 
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Seiring perkembangannya dari 
awal kemunculannya di tahun 2014, fitur-fitur yang diberikan LINE 
kepada penggunanya pun semakin beragam dan berkembang. Hingga 
tahun 2018, aplikasi LINE sudah memiliki kurang lebih 14 fitur yang 
disajikan bagi pengguna nya. Fitur tersebut menurut situs web line.me 
antara lain LINE Free Messages, LINE Free Call and Video Call, LINE 
Group Chats, LINE Keep, Berbagi foto video dan pesan suara, Timeline, 
Official Account, Webtoon, LINE Sticker, LINE Games, LINE Jobs , 
LINE Shopping dan LINE Today (line.me diakses pada tanggal 30 
Agustus 2018 pukul 20.23) 
a) LINE Free Messages (Pesan Gratis) 
Pertukaran pesan instan gratis dengan teman-teman kapanpun dan 
dimanapun dengan masing-masing individu dan chatting kelompok 





(iPhone, Android, Windows Phone, Blackberry, Nokia) dan 




b) LINE Free Calls and Video Calls (Panggilan Suara dan Video Gratis) 
Real-time panggilan suara dan video dengan teman-teman bebas 
dengan LINE. Fitur ini untuk berkomunikasi melalui panggilan 
suara dan dapat berkomunikasi dan melihat wajah orang yang jauh 
pada fitur video call. 
 
Gambar 2.2 
LINE Free Chat and Messages 








c) LINE Group Chats 
Merupakan fitur turunan Free Chatting (Pesan Gratis) yang 
memungkinkan anda bertukar pesan dengan teman-teman anda 
secara jamak atau lebih dari satu orang yang digabung menjadi satu 
grup pesan (Group Chats). 
 
Gambar 2.3 
LINE Free Call dan Video Call 






d) LINE Keep 
Merupakan fitur LINE yang memfasilitasi pengguna LINE untuk 
menyimpan berkas file, gambar, video, artikel, riwayat percakapan 
LINE dalam ruang penyimpanan berkas dari LINE yang disebut 
LINE Keep. Fitur ini memudahkan pengguna untuk menyimpan 









LINE Group Chats 













e) Berbagi foto dan berbagi video pesan suara  
LINE memungkinkan berbagi foto, video, pesan suara, kontak dan 




Berbagi foto dan Video 
Sumber : line.me 






Timeline adalah salah satu fitur line untuk berbagi teks, foto, video, 




g) Official Account LINE 
Fitur dimana pengguna dapat memperoleh berita terbaru dan 
kupon khusus dari artis populer dan merek. Padaa official account 
yang ada pada LINE seperti selebriti, merek dan acara TV 









Saat ini, telah ada sembilan puluh Official Account asal 
tanah air di LINE, yang terdiri atas 68 pemilik merek serta 22 
selebritas. Uniknya, sepanjang tahun 2016 yang lalu, 
aplikasi chat asal Jepang tersebut juga mencoba menghubungkan 




h)  Webtoon 
Fitur berupa platform yang berisi komik-komik dari berbagai 
pengarang yang membuat pengguna LINE dapat mendapat hiburan 
dari komik-komik tersebut. Platform yang berisi kumpulan komik 
ini kini telah mempunyai 35 juta pembaca bulanan aktif di seluruh 
dunia, dan 6 juta di antaranya berasal dari tanah air. Di Indonesia 
sendiri telah ada 60 komikus lokal yang menyumbang 55 karya di 
Gambar 2.8 
Official Account LINE 





Webtoon. Dua komikus tanah air, Archie The Red Cat (dengan 
komik Eggnoid) dan Annisa Nisfihani (dengan komik My Pre-




i) LINE Games 
Fitur berupa platform untuk bermain game original dari 
LINE. Fitur ini memfasilitasi pengguna yang menyukai game 
berbasis smartphone agar dapat memainkannya sewaktu-waktu. 
Platform game milik LINE ini kini telah mempunyai koleksi 
Gambar 2.9 
LINE Webtoon 





30 game, dengan jumlah pengguna aktif sebanyak 2 juta orang. Di 
Indonesia sendiri, mereka mempunyai 500.000 pengguna aktif 





Lebih menyenangkan dan chatting ekspresif. Dengan lebih 
dari 10.000 stiker dan emoticon, dapat mengekspresikan lebih luas 
emosi pengguna pada saat chatting. Fitur ini memfasilitasi pengguna 
LINE untuk mengekspresikan perasaan mereka pada saat chatting 
dengan menggunakan stiker yang mereka inginkan. 
Gambar 2.10 
LINE Games 







k) LINE Today 
Diluncurkan pada bulan Februari 2016 yang lalu, agregator 
berita tersebut kini telah menjadi layanan dengan pertumbuhan 
paling cepat dibanding layanan LINE yang lain. Saat ini, telah ada 














l) LINE Shopping 
Platform yang diluncurkan pada tanggal 1 September 2016 
yang lalu ini merupakan marketplace untuk para penjual yang 
menjajakan barang lewat LINE. Saat ini sudah ada 3.000 penjual 
yang ada di LINE Shopping, termasuk e-commerce elevenia, VIP 
Plaza, dan Qoo10. 
Pengguna LINE Shopping hingga saat ini telah mencapai 5,6 
juta orang, didominasi oleh wanita berusia di atas 20 tahun yang 














m) LINE Jobs 
Meski baru diluncurkan pada bulan Desember 2016 yang 
lalu, saat ini telah ada sekitar 20.000 lowongan pekerjaan di 
platform LINE Jobs. Untuk mendorong jumlah lowongan yang ada, 
mereka bekerja sama dengan beberapa situs lowongan kerja, 
seperti HiredToday dan Jobs.id. 
Pada bulan Maret 2017 nanti, LINE berencana untuk 
menambahkan beberapa fitur, seperti tombol untuk langsung 
mengajukan lamaran, formulir untuk memasukkan informasi umum, 
Gambar 2.13 
LINE Shopping 





serta dasbor yang bisa kamu gunakan untuk memantau jalannya 
proses perekrutan. 
 
C. Profil Informan Penelitian 
1. Informan 1 
Usia   : 20 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : 30 Mei 2018 
 Informan 1 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2016. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 
fitur LINE Group Chats yang aktif dalam aktivitas sehari-harinya. 
Gambar 2.14 
LINE Jobs 





2. Informan 2 
Usia   : 23 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : 31 Mei 2018 
 Informan 2 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2014. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 
fitur LINE Group Chats yang aktif dalam aktivitas sehari-harinya. 
3. Informan 3 
Usia   : 22 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal Wawancara : 31 Mei 2018 
 Informan 3 merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2014. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 
fitur LINE Group Chats yang aktif dalam aktivitas sehari-harinya. 
4. Informan 4 
Usia   : 21 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal Wawancara : 5 Juni 2018 
 Informan 4 merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2014. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 







5. Informan 5 
Usia   : 20 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : 5 Juni 2018 
 Informan 5 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2016. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 
fitur LINE Group Chats yang aktif dalam aktivitas sehari-harinya. 
6. Informan 6 
Usia   : 22 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal Wawancara : 5 Juni 2018 
 Informan 6 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2014. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 
fitur LINE Group Chats yang aktif dalam aktivitas sehari-harinya. 
7. Informan 7 
Usia   : 21 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal Wawancara : 5 Juni 2018 
 Informan 7 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2015. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 







8. Informan 8 
Usia   : 21 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : 5 Juni 2018 
 Informan 8 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2015. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 
fitur LINE Group Chats yang aktif dalam aktivitas sehari-harinya. 
9. Informan 9 
Usia   : 21 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : 6 Juni 2018 
 Informan 9 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2014. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 
fitur LINE Group Chats yang aktif dalam aktivitas sehari-harinya. 
10. Informan 10 
Usia   : 22 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : 6 Juni 2018 
 Informan 10 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2014. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 







11. Informan 11 
Usia   : 22 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal Wawancara : 8 Juni 2018 
 Informan 11 merupakan mahasiswi Ilmu Komunikasi S-1 Reguler 
angkatan 2014. Ia merupakan pengguna media komunikasi LINE dan 




PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Selektivitas 
Selektivitas adalah pilihan untuk konten tertentu yang membatasi 
paparan dari konten lain (Perse, 1989). Selektivitas dapat didefinisikan 
sebagai suatu perbuatan pemilihan terhadap konten media atau media itu 
sendiri yang dipengaruhi oleh preferensi pribadi tiap audiens dalam suatu 
media tertentu yang memunculkan motif dan sifat baru terhadap media 
tersebut. 
Selektivitas dalam penelitian ini mengacu pada pertanyaan 
bagaimana selektivitas seseorang dalam menggunakan media komunikasi, 
selektivitas yang dimaksud adalah bagaimana seorang individu memilih 
suatu media komunikasi yang akan digunakannya dan bagaimana ia 
memaknai media tersebut untuk keperluan dirinya. Dari hal tersebut, akan 
dapat dikaitkan bagaimana selektivitas seorang pengguna media 
komunikasi LINE mempengaruhi dirinya bertindak menjadi penerima pasif 
dalam forum komunikasi dengan fitur LINE Group Chats dari LINE. 
Pada poin selektivitas, peneliti membaginya menjadi dua indikator 
yang dapat melihat bagaimana selektivitas pengguna LINE di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS mempengaruhi pengguna tersebut 





LINE Group Chats. Dua indikator tersebut adalah aktivitas penggunaan 
media dan motif penggunaan media. 
1. Aktivitas penggunaan media 
Aktivitas penggunaan media dapat didefinisikan sebagai melakukan 
kegiatan yang menggunakan media sebagai alatnya dengan 
berhubungan atau berinteraksi dengan lingkungan tertentu. Indikator 
ini melihat bagaimana narasumber penerima pasif dalam penelitian ini 
melakukan aktivitas penggunaan media LINE dengan fitur LINE 
Group Chats meliputi tingkat seberapa sering penggunaan media 
LINE dengan fitur LINE Group Chats dalam satu hari. 
Kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret 
yang menjadi informan dalam penelitian ini menyatakan bahwa di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret 
menggunakan media komunikasi LINE untuk sarana komunikasi 
mereka dengan sesama teman mahasiswanya. 
“.... Iya. Jadi media line ini biasanya aku pakai komunikasi 
ke temen-temen yang di sekitar perkuliahan, jadi kayak 
temen sekelas di kuliah, untuk temen-temen yang lain 
enggak. Jadi ya, untuk teman-teman kuliah aja....” 
(wawancara dengan informan 5 tanggal 4 Juni 2018) 
 
Senada dengan pernyataan dari informan 5 diatas, informan lain pun 
memberikan jawaban bahwa informan tersebut menggunakan media 
komunikasi LINE, karena di kalangan sesama nya semuanya 
menggunakan media LINE, ia pun mengikuti arus yang ada dan ikut 





“Ya, kalau saya kan emang kebetulan teman-teman di kelas, 
suka pakai line, mau nggak mau saya juga pakai LINE.” 
(wawancara terhadap informan 7 pada tanggal 5 Juni 2018) 
 
Di samping menggunakan media komunikasi LINE, dari hasil 
wawancara juga menunjukkan bahwa mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNS yang menjadi informan penelitian ini juga menggunakan media 
komunikasi lain, namun untuk perihal kampus dan perkuliahan, tetap 
menggunakan media LINE sebagai media komunikasi utama. 
“.....saya menggunakan media line sebagai media 
komunikasi dengan orang lain. Selain itu saya juga 
menggunakan media lain seperti Whatsapp.. tapi yang paling 
sering digunakan itu LINE, kalau sama temen kuliah.....” 
(wawancara dengan informan 6 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Dari paparan di atas peneliti mendapatkan data bahwa dari 
informan-informan yang merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNS menggunakan media komunikasi LINE atas dasar keperluan 
mereka terhadap media komunikasi tersebut dalam hal pertemanan 
dan perkuliahan mereka. 
2. Motif penggunaan media 
Motif Pemilihan Media merupakan indikator yang dapat 
dideskripsikan sebagai kondisi seseorang yang mendorong untuk 
memilih suatu media untuk digunakan untuk mencari kepuasan atau 
mencapai tujuan. Motif pemilihan media ini dimaksudkan kepada apa 
saja yang menjadi kondisi dan faktor seseorang memilih media LINE 
untuk memenuhi kebutuhannya serta apa saja yang menjadi kegunaan 





Motif pemilihan media komunikasi LINE ini mengacu pada motif 
pemilihan media oleh McQuail (1991) yang antara lain : 
a) Information Seeking atau Motif Pencarian Informasi 
Mengacu pada motif seorang pengguna media untuk 
mengetahui atau mencari informasi-informasi yang bersifat 
umum dan sesuai dengan kebutuhan sang pengguna. Dalam 
penelitian ini melihat bagaimana para informan penelitian 
melakukan selektivitas media LINE dengan motif pencarian 
informasi. 
Dari hasil penelitian melalui wawancara yang sudah 
dilakukan pada masing-masing informan, mereka menggunakan 
fitur media komunikasi LINE yang berupa portal berita yang 
bernama LINE Today untuk mendapatkan informasi tertentu 
selain menggunakan fitur lain seperti LINE Group Chats yang 
sama-sama dapat digunakan untuk mencari informasi namun 
dari hasil pembagian informasi oleh orang lain yang masih 
tergabung dalam satu grup di fitur LINE Group Chats tersebut. 
Motif pencarian informasi menjadi poin terbanyak yang dimiliki 
para informan dalam penelitian ini karena dengan adanya fitur 
portal berita LINE yang disebut LINE Today memberikan 
kemudahan bagi pengguna yang ingin mencari informasi tanpa 
harus membuka di portal yang berbeda karena LINE Today 





LINE. Kemudahan yang dimiliki itupun menjadi salah satu 
motif dan kegunaan tersendiri bagi informan-informan dalam 
penelitian ini. Seperti yang dinyatakan oleh informan 7 di 
penelitian ini,  
“...saya juga pakai LINE juga untuk mencari 
informasi lewat LINE TODAY ya, walaupun 
informasi di sana nggak seratus persen benar juga ya, 
tapi ya cuman buat baca-bacaan....” (wawancara 
terhadap informan 7 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Senada dengan pernyataan informan 7, informan juga 
memberikan pernyataan bahwa ia menggunakan fitur LINE 
Today untuk motif pencarian informasi tentang hal-hal yang 
disukainya dengan mudah dan praktis tanpa harus membuka 
portal berita lewat laman web. 
“....yang aku suka misal OA LINE tentang korea-
korea gitu yang posting-posting tentang korea gitu, 
terus LINE TODAY, update informasi ya, kan ya 
sekarang males ya kalau sekarang pengen tahu 
sesuatu harus buka websitenya terus cari satu-satu, 
mending kita buka LINE terus ngikutin dari LINE 
Today aja, mbaca beritanya aja gitu sih.” (wawancara 
terhadap informan 10 tanggal 6 Juni 2018) 
 
Selain menggunakan fitur LINE Today yang berupa portal 
berita, ditemukan data dari wawancara bahwa informan-informan 
juga menggunakan fitur LINE Official Account (LINE OA). Fitur 
Official Account merupakan fitur dimana pengguna dapat 
memperoleh berita terbaru dari akun-akun resmi dari artis populer 
atau merek-merek populer yang ada. Dari fitur tersebut informan-





informasi sesuai hal-hal yang mereka inginkan. Seperti yang 
dinyatakan oleh informan 3 sebagai berikut  
“....selain menggunakan line sebagai Chat, 
berkomunikasi dengan teman-teman saya, ya 
biasanya saya memakai juga untuk mengupdate 
informasi karena kan ada fitur LINE@ juga kan jadi 
dari situ media-media nasional punya apa saja yang 
punya official account LINE menggunakan LINE@, 
dari situ saya mendapatkan update-update informasi 
terbaru...” (wawancara terhadap informan 3 tanggal 
1 Juni 2018) 
 
Serupa dengan pernyataan informan 3, begitu pula informan 
10 juga menyatakan bahwa peran dari fitur LINE Official Account 
salah satu fitur yang memenuhi motif pencarian informasi namun 
yang berhubungan dengan hobinya. 
“... nggak semuanya aku pakai sih, paling aku pakai 
nya OA LINE jadi aku ngikutin OA LINE yang aku 
suka misal OA LINE tentang korea-korea gitu yang 
posting-posting tentang korea gitu...” (wawancara 
terhadap informan 10 tanggal 6 Juni 2018) 
 
Dari hasil wawancara juga menunjukkan bahwa ada fitur lain 
dari LINE yang digunakan oleh informan untuk memperoleh 
informasi tentang kebutuhannya akan mencari pekerjaan. 
Kebutuhan tersebut ia penuhi dengan menggunakan fitur LINE 
Jobs yang merupakan portal informasi lowongan kerja oleh 
perusahaan-perusahaan ternama di Indonesia.  
“...sama akhir-akhir ini juga memakai fitur LINE 
JOBS ya untuk mencari informasi lowongan saja, ya 
kebanyakan hanya untuk mencari informasi saja.” 






Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa selektifitas 
seseorang untuk menggunakan media dipengaruhi oleh pemuasan 
motif salah satunya motif pencarian informasi. Dalam penelitian 
ini, di temukan bahwa para informan memiliki selektifitas 
pemilihan media komunikasi LINE karena media komunikasi 
LINE memiliki fitur-fitur yang memenuhi kebutuhan para 
informan akan pencarian informasi yang mereka inginkan. Dari 
hasil wawancara terhadap para informan, ditemukan bahwa fitur 
LINE Today, LINE Webtoon, LINE Official Account dan LINE 
Jobs merupakan kelebihan dari media komunikasi LINE yang 
memenuhi motif pencarian informasi mereka. 
b) Entertainment atau Motif Hiburan 
Mengacu pada motif seseorang memilih media berdasarkan 
kebutuhannya akan mencari hiburan dari isi media tersebut. 
Dalam penelitian ini melihat bagaimana para informan 
penelitian melakukan selektivitas media LINE dengan motif 
pencarian hiburan melalui isi media tersebut. 
Dari hasil penelitian melalui wawancara yang sudah 
dilakukan pada masing-masing informan, para informan 
menggunakan fitur media komunikasi LINE yang berupa portal 
berisi komik-komik dari berbagai pengarang komik yang 





“... juga sering pakai fitur LINE Webtoon buat 
hiburan aja sih” (wawancara terhadap informan 7 
tanggal 5 Juni 2018) 
 
Senada dengan informan 7, informan 8 juga mengungkapkan 
bahwa dirinya cukup sering menggunakan fitur LINE Webtoon 
untuk perihal hiburan dirinya. Fitur LINE Webtoon yang 
menyajikan komik-komik sebagai hiburan menjadi salah satu 
keunggulan media komunikasi LINE yang memenuhi motif 
hiburan yang mempengaruhi selektifitas seseorang terhadap 
pemilihan media komunikasi. 
“... aku suka pakai fitur LINE Webtoon buat 
hiburan....” (wawancara terhadap informan 8, tanggal 
5 Juni 2018) 
 
Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa salah satu yang 
mempengaruhi selektifitas seseorang dalam memilih media, 
dalam penelitian ini informan yang menggunakan media 
komunikasi LINE, adalah terpenuhinya motif hiburan pengguna 
dari isi media komunikasi tersebut. Dalam penelitian ini, 
pemilihan media komunikasi LINE oleh para informan 
dipengaruhi oleh terpenuhinya motif hiburan mereka melalui 
fitur LINE yang merupakan portal berisi komik-komik berbasis 
daring atau online yang disebut LINE Webtoon. 
c) Personal Identity atau Motif Identitas Pribadi 
Mengacu pada motif seseorang memilih media berdasarkan 





bagaimana seorang individu menunjukkan identitas pribadinya 
dalam suatu media komunikasi. Dalam penelitian ini melihat 
bagaimana para informan penelitian melakukan selektivitas 
media LINE dengan motif identitas pribadi. 
Dari hasil penelitian melalui wawancara yang sudah 
dilakukan pada masing-masing informan, para informan 
menggunakan fitur media komunikasi LINE yang berupa 
timeline atau lini masa yang merupakan salah satu fitur line 
untuk berbagi foto, video, stiker untuk bertukar cerita dengan 
teman-teman dekat serta dapat juga berbagi tulisan atau teks 
untuk mengopinikan fenomena-fenomena tertentu. 
“...kalau aku menuh-menuhin timeline itu kaya buat 
ganti identitas misalnya bikin status di line ku atau 
ganti foto profil gitu-gitu aja sih.” (wawancara 
terhadap informan 4 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Misalnya seperti yang dikatakan oleh informan 6, yang 
mengatakan bahwa ia menggunakan fitur timeline untuk 
berpendapat akan suatu fenomena yang sedang populer di 
Indonesia. 
“...pernah tapi nggak sering ya. Paling ya yang 
fenomena fenomena yang kayak viral banget 
misalnya kaya tiktok, sebenernya aku sendiri resah 
terus aku bilang sama temen temenku...” (wawancara 
terhadap informan 6 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Namun, beberapa informan juga mengatakan bahwa mereka 





identitas pribadinya dengan fitur timeline lewat tulisan atau 
teks.  
“...Kalau untuk mengemukakan pendapat terutama 
dengan fitur timeline di LINE jarang ya kalau aku, 
seringnya tetep cuman buat berkomunikasi aja sama 
hiburan aja, nggak sampai yang jadi maniak yang 
harus selalu update untuk di timeline gitu.” 
(wawancara terhadap informan 7 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Dari paparan di atas, dapat dilihat bahwa salah satu yang 
mempengaruhi selektifitas seseorang dalam memilih media, 
dalam penelitian ini informan yang menggunakan media 
komunikasi LINE, adalah terpenuhinya motif identitas 
pribadi. Dalam penelitian ini, pemilihan media komunikasi 
LINE oleh para informan dipengaruhi oleh terpenuhinya 
motif identitas pribadi mereka melalui fitur timeline dari 
LINE untuk mengutarakan opini terhadap suatu fenomena 
atau sekedar membagikan foto, video atau teks sesuai dengan 
keinginan mereka saja.  
d) Social Integration and Interaction atau Motif Integrasi dan 
Interaksi Sosial 
Mengacu pada motif seseorang memilih media 
berdasarkan kebutuhannya akan berinteraksi sosial dengan 
orang lain di lingkungannya. Dalam penelitian ini melihat 
bagaimana para informan penelitian melakukan selektivitas 





berhubungan dengan bagaimana informan mempertahankan 
hubungan sosialnya dengan orang lain. 
Dari hasil penelitian melalui wawancara yang sudah 
dilakukan pada masing-masing informan, para informan 
menggunakan fitur media komunikasi LINE yang Free 
Messages and Chatting dan LINE Group Chats dimana fitur 
tersebut merupakan sarana media komunikasi dari satu orang 
dengan orang lain tanpa batasan jarak dan waktu. 
“...grupnya kaya grup kelompok tugas atau grup 
sahabatku tok yang isinya cuman 5 atau 6 orang ya 
aku lebih aktif.” (wawancara informan 10 tanggal 6 
Juni 2018) 
 
Selain itu penggunaan fitur LINE untuk memenuhi motif 
integrasi dan interaksi sosial juga dilakukan oleh informan 7. 
Informan 7 memenuhi motif integrasi dan interaksi sosial 
menggunakan fitur LINE yang disebut LINE Nearby yang 
merupakan fitur pencarian teman berdasarkan lokasi 
pengguna dan LINE Square yang merupakan 
pengelompokan pengguna dalam kategori-kategori tertentu 
seperti hobi yang sama.  
“...trus saya juga suka iseng-iseng gitu pakai fitur 
LINE Nearby gitu buat cari-cari orang aja, kadang 
juga pakai LINE Square juga...” (wawancara 






Dari paparan di atas, dalam motif integrasi dan interaksi 
sosial dipenuhi oleh media LINE dan mempengaruhi 
selektifitas media informan penelitian ini. Dari paparan data-
data yang sudah dibahas dalam kategori aktivitas 
penggunaan media dan motif pemilihan media yang 
tergabung dalam poin selektivitas media, dapat dilihat bahwa 
para informan penelitian ini memilih media komunikasi 
LINE sesuai dengan motif yang mereka miliki masing-
masing sesuai dengan pemaparan motif pemilihan media 
oleh McQuail. 
Dari paparan hasil penelitian pada poin selektivitas, peneliti 
mendapatkan hasil penelitian yang menjawab poin selektivitas media 
LINE dan LINE Group Chats dari masing-masing informan dalam 
penelitian ini yang semuanya merupakan mahasiswa ilmu komunikasi S-1 
reguler angkatan 2014-2016. Dari jawaban-jawaban dari pertanyaan 
mengenai poin selektivitas, peneliti menganalisis data yang diperoleh 
bahwa di antara informan penelitian ini menggunakan media LINE dan 
fitur LINE Group Chats dipengaruhi oleh faktor lingkungan kampus 
mereka yang menggunakan media LINE dan fitur LINE Group Chats 
sehingga mau tidak mau para informan juga menjadi menggunakan media 
LINE dan fitur LINE Group Chats. Selain dari faktor lingkungan yang 
secara tidak langsung mengharuskan informan menggunakan media LINE 





terpengaruh oleh kepentingan mereka untuk mempertahankan hubungan 
komunikasi dengan teman yang berada dalam satu lingkungan kampus. 
Sedangkan dalam indikator motif dari informan yang memicu 
penggunaan media LINE dan fitur LINE Group Chats. Dari hasil penelitian 
yang sudah dipaparkan di atas sebelumnya, dapat disimpulkan dari 
kesebelas informan penelitian menggunakan media LINE dan fitur LINE 
Group Chats sebagian besar demi memenuhi motif mereka akan pencarian 
informasi dan motif hiburan, namun sedikit yang menggunakannya untuk 
memenuhi motif identitas pribadi mereka. 
B. Keterlibatan 
Keterlibatan sendiri memiliki kemiripan dengan konsep selektivitas, 
yang sama-sama mempunyai definisi yaitu penggunaan media oleh audiens 
yang bergantung pada pemilihan dari audiens itu sendiri beserta motifnya, 
namun keduanya memiliki perbedaan. Hal yang menjadi perbedaan adalah 
bahwa keterlibatan dalam penelitian uses and gratifications berperan 
mengungkap motif individu audiens dalam menggunakan media tertentu, 
yang bergantung dengan pengalaman setiap individu dalam menggunakan 
media tersebut setelah terpapar konten media atau mengalami kejadian 
setelah terpapar konten media. Keterlibatan sendiri menurut Fishbein dan 
Ajzen dalam Ruggiero (2000) membagi menjadi tiga keyakinan sikap yang 
mempengaruhi keterlibatan seseorang dalam suatu media, antara lain : 





Penelitian ini memiliki topik utama yang dirumuskan dalam 
rumusan masalah yaitu bagaimana motif seorang bertindak sebagai 
penerima pasif atau komunikan pasif dalam forum komunikasi mahasiswa 
melalui fitur LINE Group Chats di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNS. Kaitannya dengan konsep keterlibatan dalam pembentukan motif 
adalah bagaimana seseorang penerima pasif dalam forum tersebut memiliki 
motif untuk berperan sebagai penerima pasif yang berkaitan dengan 
keterlibatan individu tersebut dalam suatu forum komunikasi mahasiswa 
melalui fitur LINE Group Chats. 
Dari penelitian melalui wawancara diperoleh data mengenai 
keterlibatan dalam media dalam motif informan yang pernah bertindak 
sebagai penerima pasif dalam forum grup komunikasi di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS yang menggunakan fitur LINE Group 
Chats. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kebanyakan dari informan 
pernah melakukan peran sebagai penerima pasif dalam grup, mempunyai 
alasan yaitu mereka berperan sebagai penerima pasif ketika mereka 
terlambat berpartisipasi dalam sebuah topik obrolan dalam grup maka 
mereka menjadi enggan untuk merespon apa yang terjadi dalam grup yang 
mereka tergabung di dalamnya.  
“...Ada faktor, yang pertama, saya telat mengikuti obrolan di grup 
karena itu saya termasuk yang kalau ada notif termasuk grup line 
termasuk yang tidak langsung fast respon gitu ya...” (wawancara 
informan 3 tanggal 31 Mei 2018) 
 
Keterlambatan mengikuti obrolan dalam grup dinilai suatu kendala bagi 





umpan balik terhadap obrolan atau topik yang sudah ada dalam grup LINE 
yang mereka ikuti. Keterlambatan mengikuti obrolan tersebut dianggap 
justru menjadi memburuk dan tidak nyaman apabila informan tiba-tiba 
memberikan umpan balik terhadap obrolan tersebut, seperti yang dikatakan 
oleh informan 6 sebagai berikut,  
“...misal kalo terus aku ketinggalan, terus yang dibicarain udah 
banyak dan aku udah ketinggalan banyak nggak bisa ngikutin ya aku 
jadi silent reader daripada aku tiba tiba nimbrung kesannya jadi 
awkward jadi aku nimbrung terus malah yang lain malah jadi nggak 
mbales...” (wawancara informan 6 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Selain dari alasan rasa enggan karena keterlambatan partisipasi dalam 
obrolan grup, ditemukan data dari seorang informan yang bertindak menjadi 
penerima pasif karena ia menganggap obrolan dalam grup di mulai di saat 
yang tidak tepat atau di saat dia sedang mengerjakan hal lain, sehingga 
keterlibatannya menjadi terlambat dan ia berperan sebagai penerima pasif 
dalam grup tersebut. 
“...biasanya pas informasi-informasi itu masuk pas saat kondisi yang 
kurang tepat untuk buka chat, ya jadi cuman buka terus baca aja terus 
scroll up aja, tanpa memberikan balasan apapun terhadap informasi 
di grup itu, terus biasanya paling aku mbalesnya pas itu kegiatan 
sudah selesai, jadi baru bales gitu.” (wawancara informan 7 tanggal 
5 Juni 2018) 
 
Dari paparan di atas dapat dillihat bahwa beberapa alasan mengenai 
keterlibatan dalam media yang mempengaruhi informan-informan berperan 
menjadi penerima pasif berkaitan dengan waktu. Alasan-alasan tersebut 
antara lain keterlambatan mereka untuk berpartisipasi dalam percakapan di 





informan sedang melakukan hal yang lain seperti yang diutarakan oleh 
informan 7 di atas. 
Di antara alasan-alasan tersebut, ditemukan pula alasan lain yang 
diungkapkan oleh informan 2 bahwa memang dari dirinya sendiri tidak 
berminat untuk berkomunikasi lewat grup yang menggunakan fitur LINE 
Group Chats dan lebih menyukai percakapan pribadi karena menurut 
informan 2, menyampaikan informasi melalui grup tidak efektif karena 
terdiri dari banyak orang yang berpotensi topik yang akan dibahas menjadi 
melenceng ke hal lain. 
“...Soalnya kalau ngechat di grup itu pasti seringnya ketimbun-
ketimbun gitu, juga kalau butuh apa kalau nge chat di grup pasti 
balesnya pada lama, atau kalau nggak ya jadi topiknya malah 
merembet ke mana-mana. Makanya lebih prefer ke personal chat 
aja.” (wawancara informan 2 tanggal 31 Mei 2018) 
 
Pendapat berbeda disampaikan oleh informan 10, yang mengatakan ia sudah 
berperan pasif dari awal semenjak ia menggunakan media komunikasi LINE 
dan fitur LINE Group Chats. Informan 10 melakukan itu dengan dasar 
pemikiran bahwa sebuah informasi akan tetap diterima walaupun dari 
penerima tidak memberikan umpan balik apapun kepada komunikator, 
termasuk dalam grup LINE. 
“...pengen ngerti info apa yang mereka sampaikan ngono lho, tapi 
emang aku dari awal tidak menjadi yang aktif gitu sih awal mula ne. 
yowis jadi pasif yo karena di grup itu tidak menginginkan ada 
balesan gitu, jadi kalau informasinya sudah tersampaikan yo udah, 
ya tanpa perlu ada balasan dong, mikirku gitu.” (Wawancara 
informan 10 tanggal 6 Juni 2018) 
 
Maka dari paparan yang diperoleh dari wawancara, peneliti mendapatkan 





penelitian yang merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Sebelas Maret untuk memiliki motif bertindak sebagai penerima pasif di 
dalam forum grup komunikasi antar mahasiswa memanfaatkan fitur LINE 
Group Chats dari media komunikasi LINE. Dari semua alasan tersebut dapat 
dikategorikan ke dalam keyakinan deskriptif dari ketiga keyakinan sikap 
menurut Fishbein dan Ajzen dalam Ruggiero (2000). Hal ini dikarenakan 
pernyataan-pernyataan dari informan-informan yang ada di atas merupakan 
pernyataan yang mengungkapkan secara langsung keterlibatan yang mereka 
alami dalam grup komunikasi mahasiswa yang memanfaatkan fitur LINE 
Group Chats. Dengan keberagaman alasan yang sudah diungkapkan di atas, 
masih dapat dikategorikan menjadi satu kategori yang termasuk dalam 
keyakinan deskriptif. 
C. Tujuan 
Dalam penelitian ini, konsep tujuan berfokus pada apa tujuan yang 
terkait kebutuhan informan penelitian berperan sebagai penerima pasif 
dalam forum LINE Group Chats di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
UNS. Kebutuhan didefinisikan oleh Katz, Gurevitch dan Haas (Effendy, 
2000: 294) mengungkapkan kebutuhan individu ditentukan oleh lingkungan 
sosial (sosial environment). Lingkungan sosial tersebut meliputi ciri-ciri 
afiliasi kelompok dan ciri-ciri kepribadian. Mereka mengkategorisasikan 







1.  Cognitive needs (Kebutuhan kognitif): 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, 
pengetahuan, dan pemahaman melalui lingkungan. Kebutuhan ini 
didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai 
lingkungan, juga memuaskan rasa penasaran kita dan dorongan 
untuk penyelidikan kita. Kebutuhan kognitif dalam penelitian ini 
berfokus kepada bagaimana kebutuhan seorang individu pengguna 
LINE Group Chats akan pemahaman terhadap informasi dalam 
suatu forum LINE Group Chats, serta bagaimana kebutuhan kognitif 
akan informasi berperan membentuk motif seorang individu 
menjadi seorang penerima pasif dalam forum komunikasi melalui 
LINE Group Chats. 
Dari wawancara yang telah dilakukan ditemukan data 
dimana faktor kebutuhan kognitif dalam tujuan ditunjukkan oleh 
jawaban yang diperoleh dari informan 4, yaitu ia mengatakan bahwa 
ia menjadi penerima pasif karena ia melihat nilai informasi yang 
disampaikan dan apakah relevan bagi dirinya atau tidak. 
“Kalau aku sendiri ya, kadang tuh yang pertama, aku 
nyambung nggak ya sih kayak ada kabar di grup ada apa aku 
nyambung nggak ya dengan kabar yang ada, kalau misalnya 
aku nggak terlalu nyambung atau nggak terlalu interest ya 
udah aku lebih memilih menjadi silent reader...” 
(Wawancara informan 4 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh informan 5 yang 
menyatakan bahwa ia menjadi penerima pasif karena menilai 





urgensi dan dianggap tidak penting dan tidak menarik bagi dirinya 
sehingga ia sering menjadi penerima pasif dalam forum grup 
tersebut. 
“...udah gitu topik nya nggak menarik, bahasnya tuh kaya ih 
apa sih nggak penting gitu lho terus yang terakhir itu kaya di 
dalam percakapan tuh nggak ada keharusan untuk aku 
membalas gitu lho...” (wawancara informan 5 tanggal 4 Juni 
2018) 
 
Sedangkan dari informan 7 mengatakan, dari dirinya tidak selalu 
menjadi penerima pasif dan ia selalu menilai informasi dalam grup 
dari tingkat urgensi terhadap dirinya, semakin tinggi nilai urgensi 
baginya maka ia akan semakin cepat merespon pada informasi 
tersebut. 
“Kalau aku sih lihat info nya sih, lihat infonya dulu. Kalau 
infonya itu menurutku penting pasti aku akan segera 
membalas, penting dan seberapa perlu. Misalkan itu penting 
atau itu perlu pasti aku akan segera membalas...” 
(wawancara informan 7 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Selain itu, informan 3 memberikan jawaban yang serupa dengan 
informan 7 namun ia menambahkan bahwa nilai informasi seperti 
informasi sebaran suatu lomba atau kegiatan juga menyebabkan ia 
memilih menjadi penerima pasif. 
“...biasanya saya ikut nimbrung atau ikut memberi 
tanggapan dalam grup itu karena ada suatu ketertarikan 
tentang apa yang dibahas di grup entah bahasan serius atau 
bercandaan tapi kalau menurut saya itu menarik ya saya 
langsung membalas atau ikut nimbrung tapi biasanya kalau 
biasanya sih temen-temen minta tolong katakanlah bantu 
share dong ya saya cuman sekedar ikut mbantu tanpa 
memberikan tanggapan, lalu misal ada info apa yang dishare 





tanpa memberikan respon apapun gitu.” (wawancara 
informan 3 tanggal 31 Mei 2018) 
 
Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerima pasif 
dalam forum grup komunikasi yang memanfaatkan fitur LINE 
Group Chats salah satunya dikarenakan alasan yang berkaitan 
dengan pemahaman informasi di dalam grup tersebut. Selain itu 
informan-informan dalam penelitian ini juga memunculkan data 
yang diperoleh dari jawaban wawancara mereka bahwa tingkat 
urgensi suatu informasi juga menjadi alasan beberapa informan 
dalam penelitian ini menjadi penerima pasif dalam percakapan grup 
yang mereka ikuti. 
2. Affactive needs ( Kebutuhan afektif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-
pengalaman yang estetis, menyenangkan, dan emosional. 
Kebutuhan afektif dalam penelitian ini berfokus kepada apa saja 
kebutuhan emosional seorang individu dalam menggunakan media 
atau tidak menggunakan media LINE serta fitur LINE Group Chats 
dan melihat bagaimana kebutuhan emosional tersebut memicu 
seorang individu hingga berperan menjadi penerima pasif dalam 
forum komunikasi dengan LINE Group Chats melalui pengalaman-
pengalaman yang didapatkan saat menggunakan media komunikasi 
LINE dan fitur LINE Group Chats. 
Dari wawancara yang sudah dilakukan di penelitian ini, 





salah satu alasan ia menjadi penerima pasif dalam forum grup di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi karena ia memiliki 
pengalaman yang emosional dimana ia pernah membagikan 
informasi dalam forum grup tersebut namun mendapatkan respon 
yang tidak sesuai dengan keinginannya. Misalnya ketika ia 
membagikan informasi yang penting namun direspon dengan tidak 
serius. 
“...hal-hal penting yang ditanyakan tapi jawabannya malah 
kayak bercanda, dan untuk membalas apa yang aku tanyakan 
tuh lama, jadi yaudah lah mendingan aku PC (personal chat) 
satu-satu aja gitu.” (wawancara informan 5 tanggal 4 Juni 
2018) 
 
Pendapat yang serupa diperoleh dari jawaban informan 9 akan 
pertanyaan tentang pengalaman emosionalnya yang serupa dengan 
informan 5, dimana informan 9 pernah memberikan informasi 
penting namun tidak ditanggapi serius oleh anggota grup lain 
sehingga ia menjadi penerima pasif karena alasan tersebut. 
“...terus ada beberapa faktor sing apa ya, oh itu di grup aku 
pernah ngeshare apa di grup jebul nggak ada sing respon, 
akhire podo wae tak chat tak PC (personal chat) siji-siji. 
Terus apa namane, terus misal ana diskusi misal bahas opo 
ngono kui malah akeh bercandaan dadine aku males terus 
aku nunggu hasile wae akhire yowis.” (wawancara informan 
9 tanggal 6 Juni 2018) 
 
Berbeda dengan informan 10, ia memberikan alasan mengapa ia 
menjadi penerima pasif dalam forum grup di kalangan teman 
mahasiswa miliknya karena ia memiliki pengalaman dimana ia 





mempersepsinya berbeda dengan apa yang sebenarnya ia 
informasikan. 
“Pernah. Aku dulu lupa dulu pernah ngeshare informasi opo 
terus ada yang menanggapi tuh beda gitu, jadine aku 
berpikiran iki aku opo sing salah penyusunan kata atau 
memang teman-teman yang lain berpikiran seperti itu ngono,  
ternyata temen-temen berpikiran seperti itu nggak cuman 
satu orang aja, yowis lah aku tak meneng wae daripada 
ngeshare info tapi kok salah persepsi ngopo sih, hidup yo wis 
angel daripada nyakiti diri sendiri yo jadi jawab seperlune 
tok.” (wawancara informan 10 tanggal 6 Juni 2018) 
 
Dari paparan data di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
seorang yang memiliki pengalaman yang sangat mengena ke 
perasaan emosional orang tersebut akan memiliki rasa emosional 
tersendiri untuk membentuk motif terhadap sesuatu. Sedangkan 
dalam penelitian ini, beberapa informan mengungkapkan bahwa 
mereka mempunyai pengalaman emosional nya masing-masing 
yang menjadi alasan mereka memilih berperan menjadi penerima 
pasif di dalam forum grup yang beranggotakan mahasiswa dan 
memanfaatkan fitur LINE Group Chats. 
3. Personal integrative needs (Kebutuhan pribadi secara integratif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas, 
kepercayaan, stabilitas, dan status individual. Hal-hal tersebut 
diperoleh dari hastrat akan harga diri. Kebutuhan integratif pribadi 
dalam penelitian ini berfokus kepada bagaimana kebutuhan akan 
kredibilitas dan kepercayaan terhadap seorang individu yang 





dalam forum komunikasi dengan LINE Group Chats. Poin ini lebih 
menekankan sikap dan kepercayaan individu untuk menjadi 
penerima pasif dalam forum grup komunikasi yang mereka ikuti. 
Dari wawancara yang sudah dilakukan, ditemukan data 
bahwa faktor kepercayaan dan sikap seorang individu menjadi 
alasan pula seseorang tersebut menjadi penerima pasif. Seperti yang 
disampaikan oleh informan 7, yang menyatakan bahwa ia menjadi 
penerima pasif dalam percakapan grup yang menggunakan fitur 
LINE Group Chats berdasarkan suasana hati yang sedang dia alami. 
“...Tapi aku juga bales atau tidak itu tergantung mood juga 
sih mas, moodnya aku di samping seberapa penting atau 
seberapa perlu informasi buat aku. Kalau yang tergantung 
sama mood sih ya kadang kan kita kalau lagi capek atau lagi 
kesel ya terus dimasukin hal-hal yang seringnya bisa buat 
kita jengkel ya aku jadi silent reader sering karena itu juga.” 
(wawancara informan 7 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Pernyataan serupa didapatkan dari jawaban informan 2 yang 
menyatakan bahwa ia seringkali menjadi penerima pasif karena rasa 
malasnya yang timbul karena kepercayaan dia bahwa dalam grup 
tersebut sulit untuk berdiskusi serius tentang suatu informasi. 
“Males aja sih, paling itu. Ya kalau liat temen-temen di grup 
sih udah keliatan, males aja pasti nanti dikacangin kalau 
ngechat di grup. Sekalinya ada yang ngerespon pasti 
ngeresponnya nggak penting, pasti keluar dari topik, malah 
jadi bercanda-bercandaan terus malah apa ya, ya jadi nggak 
efektif lah.” (wawancara informan 2 tanggal 31 Mei 2018) 
Rasa malas juga menjadi alasan yang dimiliki oleh informan 1, yang 
membedakan adalah rasa malas yang ia miliki timbul karena di 





penting dan terkadang jadi mengganggu karena kecenderungan 
anggota lain lebih suka merespon hal-hal yang tidak penting 
dibanding yang penting.  
“...kenapa gitu harus di Line grup itu untuk hal-hal yang 
nggak penting gitu.. jadi males berisik aja gitu, jadi kalau 
nggak ya kadang berisik aja...” (wawancara informan 1 
tanggal 30 Mei 2018) 
 
Sedangkan, informan 8 memberikan jawaban yaitu ia menjadi 
penerima pasif dalam forum grup mahasiswa miliknya dikarenakan 
dari dalam dirinya ia merasa ketakutan akan pendapat orang lain 
tentang dirinya saat ia menanggapi atau mengikuti obrolan yang ada 
dalam grup tersebut. 
“...kebanyakan karena faktor orang gitu, kayak mikir aku tuh 
orangnya yang mikir kalau aku ngomong di grup itu aku 
takutnya mereka mikir aneh gitu lho ke aku jadi yaudah lah 
diem aja lah. Semisal di grup kalau kebanyakan aktif aku 
milih ke aktif karena takutnya jadi runyam gitu lho...” 
(wawancara informan 8 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Dari paparan di atas, bisa dilihat bagaimana para informan penelitian 
ini masih menjadikan alasan malas ketika mereka berperan menjadi 
penerima pasif dalam grup. Alasan malas yang didapatkan dari 
jawaban para informan berkaitan dengan keadaan personal, baik dari 
dirinya maupun dari orang lain. Alasan malas yang masuk dalam 
peneliti kategorikan dalam kebutuhan integratif personal menjadi 
salah satu alasan yang paling banyak dimiliki dari keseluruhan 
sebelas informan dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa 





penting dalam pembentukan motif informan untuk menjadi 
penerima pasif dalam forum grup komunikasi yang memanfaatkan 
fitur LINE Group Chats. 
4. Sosial integrative needs (Kebutuhan sosial secara integratif) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan 
keluarga, teman, dan dunia. Hal-hal tersebut berdasarkan hasrat 
untuk berafiliasi. Kebutuhan integratif sosial dalam penelitian ini 
berfokus kepada apa saja yang menjadi kebutuhan integratif sosial 
seorang individu dan bagaimana kebutuhan-kebutuhan tersebut 
membentuk motif seorang individu menjadi berperan sebagai 
penerima pasif dalam forum komunikasi dengan LINE Group Chats. 
Data yang diperoleh dari wawancara menunjukkan bahwa tujuan 
integratif sosial menjadi salah satu alasan informan penelitian ini 
menjadi penerima pasif dalam forum grup yang mereka miliki. 
Seperti yang dikatakan oleh informan 4, yang mengatakan bahwa ia 
akan memberikan umpan balik terhadap pesan dalam grup melihat 
dari siapa komunikator yang menyampaikan pesan tersebut. 
“...atau tergantung juga orang yang nyampaiin tuh siapa, 
misal orang yang nyampaiin tuh deket apa enggak sih, terus 
yang mayoritas yang muncul tuh aku deket apa enggak sama 
dia gitu lho.. jadi kaya aku berpikir sih ke situ kalau misalkan 
nggak butuh butuh amat aku muncul jadi ya udah nggak usah 
yang lain aja, aku cukup nyimak aja...” (wawancara 
informan 4 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Sedangkan informan 8, mengatakan bahwa ia menjadi penerima 





terdapat orang sebagai yang dianggap mendominasi dalam grup 
tersebut sehingga ia merasa terintimidasi akan kehadiran orang 
tersebut saat orang tersebut ikut dalam suatu pembicaraan dalam 
grup dan informan 8 memilih untuk menjadi penerima pasif saja. 
“...ada orang yang mendominasi di grup itu jadinya kayak 
orang lain termasuk aku jadi kaya merasa kecil gitu kalau 
ada orang yang mendominasi itu tadi. Aku pernah juga jadi 
silent reader karena pernah kaya suatu saat aku 
menyampaikan sesuatu di grup, tapi yang nanggepin tuh gak 
banyak, bahkan pernah nggak ada yang nanggepin gitu, ya 
jadinya sih males gitu.” (wawancara informan 8 tanggal 5 
Juni 2018) 
 
Sedangkan dari informan 9 mengatakan bahwa kecenderungan 
anggota grup lain yang kurang menanggapi serius suatu pesan dari 
orang lain, sehingga ia menjadi penerima pasif karena alasan 
tersebut. 
“...ada bahasan yang serius sama mereka malah dibercandain 
jadinya post yang penting itu jadi tenggelam terus 
terabaikan. Terus karena setelah aku ngepos sesuatu malah 
jadi perdebatan di grup jadi malah ngeprotes protes gitu 
cuman nggak ngasih solusi nya ya sama aja, terus waktu aku 
ngepos di grup itu malah terus dijatuhin terus dibales dengan 
sesuatu yang menyakitkan akhirnya aku diem aja...” 
(wawancara informan 9 tanggal 6 Juni 2018) 
 
Selain itu, kecenderungan anggota grup lain yang mempersepsi salah 
pesan dari komunikator yang menyampaikan pesan juga menjadi 
salah satu alasan mengapa seorang individu menjadi penerima pasif 
dalam grup tersebut. Seperti yang dikatakan informan 10, yang 





grup yang memakai fitur LINE Group Chats cenderung membuat 
persepsi yang berbeda dengan yang ia sampaikan. 
“...Aku dulu lupa dulu pernah ngeshare informasi opo terus 
ada yang menanggapi tuh beda gitu, jadine aku berpikiran iki 
aku opo sing salah penyusunan kata atau memang teman-
teman yang lain berpikiran seperti itu ngono,  ternyata 
temen-temen berpikiran seperti itu nggak cuman satu orang 
aja, yowis lah aku tak meneng wae daripada ngeshare info 
tapi kok salah persepsi ngopo sih, hidup yo wis angel 
daripada nyakiti diri sendiri yo jadi jawab seperlune tok.” 
(wawancara informan 10 tanggal 6 Juni 2018) 
 
Dari paparan di atas, peneliti mendapatkan data bahwa para 
informan yang termasuk dalam mahasiswa Ilmu Komunikasi, 
pernah melakukan peran menjadi penerima pasif di forum grup 
LINE Group Chats di kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi 
Universitas Sebelas Maret dengan alasan dari faktor sosial. Faktor 
sosial yang dimaksud adalah kecenderungan anggota lain dalam 
grup dalam menyikapi suatu informasi dan kecenderungan salah 
persepsi yang menjadi kekurangan media baru seperti LINE, yang 
masing-masing komunikator dan komunikan sama-sama tidak dapat 
memastikan bagaimana ekspresi dan intonasi mereka dalam grup 
tersebut. Hal-hal tersebut yang menjadi dorongan dari sosial yang 
memunculkan motif bagi seorang informan untuk memilih berperan 
menjadi penerima pasif dalam grup yang memanfaatkan fitur LINE 
Group Chats. 
  Dalam penelitian ini, alasan yang berasal dari dorongan 





menjadi salah satu alasan yang banyak dimiliki oleh informan dalam 
penelitian ini. Hal ini dapat disimpulkan bahwa faktor dari orang lain 
atau anggota lain dan interaksi terhadap individu dalam forum grup 
yang mereka ikuti menjadi salah satu alasan penting dalam 
pembentukan motif informan untuk menjadi penerima pasif dalam 
grup tersebut. 
5. Escapist needs (Kebutuhan pelepasan) 
Kebutuhan yang berkaitan dengan menghindarkan tekanan, 
ketegangan, dan hasrat keanekaragaman. Kebutuhan pelepasan 
dalam penelitian ini berfokus kepada bagaimana seorang individu 
berperan menjadi individu penerima pasif dalam forum komunikasi 
dengan LINE Group Chats untuk menghindari tekanan yang 
menekan dirinya. 
Data yang diperoleh melalui informan 10 dari wawancara 
yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa ia juga menjadi 
penerima pasif dalam forum grup yang memanfaatkan LINE Group 
Chats karena ia ingin melarikan diri dari kewajibannya akan satu 
tugas di grup tersebut untuk mengerjakan hal yang lain yang juga 
merupakan kewajibannya. 
“...terus pengaruh juga misal kita kan juga punya kegiatan, 
misal dewe ki lak nggak cuman nugas tok, ada juga 
kewajiban ng organisasi atau ada tugas di rumah. Kita 
dituntut tugas e kudu rampung padahal kan ada kewajiban 
lain, dewe menungso yo akeh kurange, misal rung rampung, 
jadi misalkan digoleki aku melarikan diri sih, tapi yo tak cek 
tak woco tapi yow is jadi aku mudeng mereka lagi nggarap 





nggarap ngono wae wis.” (wawancara informan 10 tanggal 
6 Juni 2018) 
 
Dari paparan pernyataan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 
oleh peneliti, bahwa terdapat alasan dari kebutuhan pelepasan dari 
informan penelitian dalam motif informan tersebut berperan 
menjadi penerima pasif dalam forum grup komunikasi yang 
memanfaatkan fitur LINE Group Chats. 
Hasil penelitian dari poin tujuan menunjukkan kebutuhan apa saja 
yang menjadi pemicu informan bertindak sebagai penerima pasif dalam 
grup komunikasi yang memanfaatkan fitur LINE Group Chats. Dari 
pemaparan data-data yang diperoleh dari hasil penelitian, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa kebutuhan yang menjadi pemicu informan bertindak 
menjadi penerima pasif sebagian besar adalah kebutuhan kognitif yang 
berkaitan dengan penilaian masing-masing informan terhadap pesan yang 
disampaikan dalam grup, kebutuhan afektif yang berkaitan dengan 
pengaruh pengalaman dalam grup contohnya pengalaman diacuhkan dalam 
penyampaian informasi dalam grup sehingga dia menjadi enggan 
menanggapi pesan yang orang lain berikan. Selain itu kebutuhan personal 
integratif menjadi salah satu pemicu terbesar di antara informan dalam 
bertindak sebagai penerima pasif. Kebutuhan personal integratif mengacu 
pada informan memiliki rasa malas untuk berpartisipasi dalam obrolan yang 
berkaitan dengan poin keterlibatan para informan, seperti ia terlambat 
mengikuti obrolan sehingga memilih menjadi penerima pasif dalam obrolan 





pelepasan menjadi pemicu bagi beberapa informan, namun menjadi 
kebutuhan yang berpengaruh terkecil dari kebutuhan yang lain. 
D. Kebiasaan Penggunaan Media 
Kebiasaan penggunaan atau habitual media use, Ruggiero (2000) 
mendeskripsikannya sebagai bagaimana audiens menggunakan media, juga 
alasan dan motivasi penggunaannya. Istilah kebiasaan penggunaan  menurut 
Blumler dalam Ruggiero (2000) merujuk kepada aktivitas audiens termasuk 
konsep kegunaan, alasan individu dan motivasi untuk berkomunikasi, 
namun dengan sedikit unsur kesengajaan atau selektivitas. Sedangkan 
menurut Rubin dalam (Ruggiero) berpendapat bahwa kebiasaan 
penggunaan termasuk kebiasaan penggunaan media televisi, memunculkan 
alasan-alasan yang beragam dan akses yang semakin baik dengan media 
tersebut. Dengan aktivitas audiens sebagai variable, individual dapat 
menggunakan media secara ritualistic atau instrumental tergantung pada 
latar belakang, waktu dan situasi yang dialami individu pengguna media 
tersebut. Dari pemaparan dari beberapa sumber tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa konsep kebiasaan penggunaan merujuk kepada 
bagaimana kebiasaan seorang individu sebagai audiens yang menggunakan 
media yang berkaitan dengan berapa waktu yang dihabiskan untuk 
menggunakan media tersebut dalam sehari, latar belakang penggunaan dan 
perasaan yang dirasakan dalam menggunakan media tersebut. 
Pengaplikasian nya dalam penelitian ini adalah melihat bagaimana 





yang mempengaruhi motif seseorang menjadi penerima pasif di forum 
komunikasi mahasiswa yang memanfaatkan fitur LINE Group Chats.  
Peneliti mendapatkan data dari wawancara yang dilakukan kepada 
informan-informan. Dari penelitian yang sudah dilakukan itu muncullah 
data yaitu kebiasaan penggunaan media menjadi salah satu alasan yang 
secara tidak langsung membuat informan menjadi penerima pasif dalam 
obrolan grup. Seperti yang dikatakan oleh informan 4, yang menyatakan 
bahwa dalam beberapa waktu ia menjadi penerima pasif dalam grup 
mahasiswa yang ia ikuti salah satu alasannya adalah karena ia lebih banyak 
menggunakan media komunikasi lain daripada media komunikasi LINE 
sehingga mempengaruhi frekuensinya membuka media komunikasi LINE 
di telepon pintar miliknya. 
“...di beberapa waktu itu ya ada grup chat yang banyak ya sesekali 
saya menjadi silent reader. Ada faktor, yang pertama, saya telat 
mengikuti obrolan di grup karena itu saya termasuk yang kalau ada 
notif termasuk grup line termasuk yang tidak langsung fast respon 
gitu ya, itu kenapa karena memang saya berkomunikasi dengan 
teman-teman saya kebanyakan melalui Whatsapp, nah karena itu ya 
saya jarang sih membuka LINE terus langsung bales gitu.” 
(wawancara informan 3 tanggal 31 Mei 2018) 
 
Pernyataan serupa dikatakan oleh informan 7, yang menyatakan bahwa ia 
lebih banyak menghabiskan waktu untuk menggunakan media komunikasi 
lain selain LINE, yaitu Instagram dan Whatsapp karena ia lebih banyak 
dihubungi melalui kedua media komunikasi tersebut daripada LINE. 
“Kalau itu, jadi kalau LINE itu jujur aja jarang aku buka sih mas, 
kalau aku kan seringnya buka Instagram atau Whatsapp karena yang 
rame dan sering dicari lewatnya situ dan lebih banyak grup di sana. 
Karena kalau di luar kampus biasanya seringnya pakai Whatsapp ya 





aku lebih sering menggunakan media lain selain LINE.” 
(wawancara informan 7 tanggal 5 Juni 2018) 
 
Selain dari kebiasaan penggunaan media lain selain LINE, kebiasaan saat 
menggunakan telepon pintar pun menjadi alasan individu menjadi penerima 
pasif dalam forum grup yang memanfaatkan LINE Group Chats. Seperti 
informan 9, yang seringkali menonaktifkan notifikasi di telepon pintar 
miliknya sehingga ia seringkali menjadi penerima pasif. Penggunaan 
aplikasi lain juga menjadi alasan selain menonaktifkan notifikasi telepon 
pintarnya. 
“...aku matiin notifnya, terus pengaruh dari hp ku juga jadi kalau line 
nggak di buka ya chat nya nggak masuk juga kadang kalau keasikan 
baca webtoon atau youtube an atau ngapa ngapa gitu terus jadi males 
liat chat liat notifikasi chat.” (wawancara informan 9 tanggal 6 Juni 
2018) 
 
Serupa dengan informan 9, informan 5 juga memberikan pernyataan yang 
sama bahwa seringkali ia menonaktifkan notifikasi sehingga ia terlambat 
tahu apabila ada informasi yang disampaikan di grup tersebut. Selain itu ia 
mempunyai kebiasaan bermain game di telepon pintarnya sehingga 
seringkali ia juga lupa untuk merespon pesan yang masuk. 
“...atau kalau nggak misal lagi main game tiba-tiba ada pop up terus 
mute chat, nah jadi aku nggak tau informasi apa-apa sebelum aku 
buka chat nya.” (wawancara informan 5 tanggal 4 Juni 2018) 
 
Dari paparan di atas, peneliti mendapatkan data bahwa para informan yang 
termasuk dalam mahasiswa Ilmu Komunikasi, pernah melakukan peran 
menjadi penerima pasif di forum grup LINE Group Chats di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret dengan alasan dari 





antara lain kebiasaan menggunakan media komunikasi selain LINE, tidak 
menjadikan LINE sebagai media komunikasi yang paling utama mereka 
gunakan, serta kebiasaannya dari diri masing-masing orang yang 
mendisktraksinya menjadi terlambat atau malah tidak memberikan respon 
sama sekali pada pesan dalam grup itu. Hal-hal tersebut yang menjadi 
dorongan dari sosial yang memunculkan motif bagi seorang informan untuk 
memilih berperan menjadi penerima pasif dalam grup yang memanfaatkan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara terhadap sejumlah 
informan yang merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas 
Sebelas Maret, peneliti menarik kesimpulan yang sesuai dengan rumusan 
masalah yang sebelumnya sudah di rumuskan. Rumusan masalah 
“Bagaimana dengan motif seorang individu yang bertindak sebagai 
penerima pasif dalam forum komunikasi mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS 
melalui LINE Group Chats ?” yang sudah dibagi dalam kerangka berpikir 
menghasilkan empat indikator yang menjadi pedoman dari penelitian ini. 
1. Selektivitas 
Dari pemaparan poin selektivitas, peneliti menyimpulkan 
data yang diperoleh bahwa di antara informan penelitian ini 
menggunakan media LINE dan fitur LINE Group Chats dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan kampus mereka yang menggunakan media 
LINE dan fitur LINE Group Chats sehingga mau tidak mau para 
informan juga menjadi menggunakan media LINE dan fitur LINE 
Group Chats. Sedangkan dalam indikator motif dari informan yang 
memicu penggunaan media LINE dan fitur LINE Group Chats dapat 
disimpulkan dari kesebelas informan penelitian menggunakan 
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media LINE dan fitur LINE Group Chats sebagian besar demi 
memenuhi motif mereka akan pencarian informasi dan motif 
hiburan, namun sedikit yang menggunakannya untuk memenuhi 
motif identitas pribadi mereka.  
2. Keterlibatan 
Peneliti mendapatkan data bahwa konsep keterlibatan media 
mempunyai peran dalam informan penelitian yang merupakan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret untuk 
memiliki motif bertindak sebagai penerima pasif di dalam forum 
grup komunikasi antar mahasiswa memanfaatkan fitur LINE Group 
Chats dari media komunikasi LINE. Dari semua alasan tersebut 
dapat dikategorikan ke dalam keyakinan deskriptif dari ketiga 
keyakinan sikap menurut Fishbein dan Ajzen dalam Ruggiero 
(2000). Hal ini dikarenakan pernyataan-pernyataan dari informan-
informan yang ada di atas merupakan pernyataan yang 
mengungkapkan secara langsung keterlibatan yang mereka alami 
dalam grup komunikasi mahasiswa yang memanfaatkan fitur LINE 
Group Chats. Dengan keberagaman alasan yang sudah diungkapkan 
di atas, masih dapat dikategorikan menjadi satu kategori yang 
termasuk dalam keyakinan deskriptif. 
3. Tujuan 
Dari pemaparan data-data yang diperoleh dari hasil 
penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kebutuhan yang 
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menjadi pemicu informan bertindak menjadi penerima pasif 
sebagian besar adalah kebutuhan kognitif yang berkaitan dengan 
penilaian masing-masing informan terhadap pesan yang 
disampaikan dalam grup, kebutuhan afektif yang berkaitan dengan 
pengaruh pengalaman dalam grup, juga kebutuhan personal 
integratif mengacu pada informan memiliki rasa malas untuk 
berpartisipasi dalam obrolan yang berkaitan dengan poin 
keterlibatan para informan. Kebutuhan sosial integratif dan 
kebutuhan pelepasan menjadi pemicu bagi beberapa informan, 
namun menjadi kebutuhan yang berpengaruh terkecil dari 
kebutuhan yang lain. 
4.  Kebiasaan Penggunaan 
Peneliti mendapatkan data bahwa para informan yang 
termasuk dalam mahasiswa Ilmu Komunikasi, pernah melakukan 
peran menjadi penerima pasif di forum grup LINE Group Chats di 
kalangan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sebelas Maret 
dengan alasan dari kebiasaan penggunaan. Kebiasaan penggunaan 
yang dimaksud adalah antara lain kebiasaan menggunakan media 
komunikasi selain LINE, tidak menjadikan LINE sebagai media 
komunikasi yang paling utama mereka gunakan, serta kebiasaannya 
dari diri masing-masing orang yang mendisktraksinya menjadi 
terlambat atau malah tidak memberikan respon sama sekali pada 
pesan dalam grup itu. Hal-hal tersebut yang menjadi dorongan dari 
110 
 
sosial yang memunculkan motif bagi seorang informan untuk 
memilih berperan menjadi penerima pasif dalam grup yang 
memanfaatkan fitur LINE Group Chats. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka peneliti merekomendasikan 
beberapa saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk mendapatkan data dalam penelitian yang lebih lengkap, 
pembagian antara informan laki-laki dan perempuan diperlukan 
karena faktor gender dapat menjadi perbedaan pula dalam 
memberikan jawaban atas pertanyaan dalam penelitian. 
2. Penelitian ini belum komprehensif, yang artinya penelitian ini belum 
lengkap dan luas. Karena hanya mengungkapkan motif masing-
masing individu penerima pasif yang hanya berlingkup di kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi UNS, sehingga kesimpulan dan hasil 
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